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ABSTRAK

Najhan Azkia, 037120002. Perbedaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning dan Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika
Bangun Datar. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan, 2024.
Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran Problem Based
Learning dan Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika bangun
datar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Neglasari 03 Kabupaten
Bogor Kelas IV.A dan IV.B pada bulan Mei semester genap. Instrumen
penelitian menggunakan instrumen pretest dan posttest yang menghasilkan
perhitungan N-Gain model Problem Based Learning sebesar 83 dengan
kriteria tinggi dan nilai N-Gain model Discovery Learning sebesar 68
dengan kriteria sedang. Sehingga N-Gain pada kelas eksperimen dengan
model Problem Based Learning lebih besar dibandingkan dengan kelas
kontrol dengan model Discovery Learning. Peneliti juga melakukan uji
normalitas dengan uiji lilliefors kedua sampel berdistribusi normal karena
nilai kedua sampel lebih kecil dari Liabel. Pada kelompok kelas Problem
Based Learning didapat nilai Lhiung £ Ltabel yaitu 0,085 < 0,161 dan pada
kelompok kelas Discovery Learning di dapat nilai Lhitung < Ltabel yaitu 0,092 <
0,161. Kemudian pada uji homogenitas data tersebut bersifat homogen
karena lebih kecil dari X?tber, didapatkan nilai 1,33 < 1,84. Selanjutnya pada
uji hipotesis didapatkan thitung Sebesar 18,75 lebih besar dari tiabel SEbesar
2,00324, menunjukkan bahwa Ho (hipotesis nol) ditolak dan Ha (hipotesis
alternatif) diterima. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa model Problem Based Learning dan Discovery Learning
memiliki perbedaan terhadap hasil belajar matematika bangun datar,
dengan kata lain bawa model Problem Based Learning lebih efektif
daripada model Discovery Learning pada materi bangun datar.

Kata Kunci: Discovery Learning, Problem Based Learning, Hasil Belajar
Matematika.



ABSTRACT

Najhan Azkia, 037120002. Difference between Problem Based Learning
and Discovery Learning on the mathematics learning outcomes of Plane
material. Thesis of Elementary School Teacher Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, Pakuan University, 2024. This
research is a quasi-experimental study. This study aims to determine the
differences in  the mathematics learning outcomes of Plane material
through Problem Based Learning and Discovery Learning models. This
research was conducted at Neglasari 03 Bogor Regency State Elementary
School Class IV A and IV B in November odd semester. The research
instrument used pretest and posttest instruments which resulted in the
calculation of the N-Gain of the Problem Based Learning model of 83 with
high criteria and the N-Gain value of the Discovery Learning model of 68
with very medium criteria. So that the N-Gain in the experimental class with
the Problem Based Learning model is greater than the control class with the
Discovery Learning model. Researchers also conducted a normality test
with the lilliefors test of both samples normally distributed because the
values of both samples were smaller than Ltabel. In the Problem Based
Learning class group, the Lcalculate < Ltabel value was 0.085 < 0.161 and
in the Discovery Learning class group, the Lcalculate < Ltabel value was
0.092 < 0.161. Then in the homogeneity test the data is homogeneous
because it is smaller than XZ2table, obtained values of 1.33 < 1.84.
Furthermore, in the hypothesis test, a tcount of 18.75 was greater than the
ttable of 2.00324, indicating that Ho (null hypothesis) was rejected and Ha
(alternative hypothesis) was accepted. Based on the results of the research
above, it can be stated that the Problem Based Learning and Discovery
Learning models have differences in the mathematics learning outcomes of
Plane material, in other words bring the Problem Based Learning model
more effectively than the Discovery Learning model on the mathematics
learning outcomes of Plane material.

Keywords: Discovery Learning, Problem Based Learning, Mathematic Learning
Outcomes.

Vi



KATA PENGANTAR

Ucapan syukur dan terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa atas

rahmat-Nya, bahwa penulis dapat menyusun skripsi yang berjudul:

‘Perbedaan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery

Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Bangun Datar”.

Penelitian skripsi ini dengan pendekatan penelitian Eksperimen
Kuasi pada kelas IV A dan IV B SD Negeri Neglasari 03 Tahun Ajaran
2023/2024. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini sebagai salah satu
syarat dalam mengikuti ujian sarjana pendidikan pada Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Pakuan Bogor.

Dengan penuh hormat dan terimakasih yang sebesar-besarnya, peneliti

ucapkan kepada :

1.

2.

Prof. Dr. Ir. H. Didik Notosudjono, M.Sc., selaku Rektor Universitas Pakuan.
Dr. H. Eka Suhardi, M.Si, selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Pakuan.

Dr. Elly Sukmanasa, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Pakuan.

Dr. Yuyun Elizabeth Patras, M.Pd, selaku Pembimbing Utama sekaligus
dosen wali.

Dendy Saeful Zen M.F., M.Pd., selaku Pembimbing Pendamping.

vii



6. Seluruh dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan
liImu Pendidikan, Universitas Pakuan yang senantiasa memberikan
ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada penulis.

7. Abdul Mutholib, S.Pd., selaku Kepala Sekolah SD Negeri Neglasari 03
Kabupaten Bogor.

8. Seluruh Guru dan Staff SD Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor, yang
telah membantu dan mendukung peneliti dalam penyusunan skripsi ini.

9. Siswa kelas IV SD Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor.

10.Kedua orangtua tercinta yang selalu memberikan doa, dukungan serta
kasih sayang dalam membimbing dan memberikan motivasi.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak
kekurangannya, oleh karena itu penulis mengharapkan saran serta kritik
yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis
khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Bogor, Juni 2024

Penulis

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... v e v s e e s s s e n s e e nar e e n e e ean i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt e a e I
BUKTI PENGESAHAN ..o e e ii
LEMBAR PERNYATAAN Lo i
AB STRAK i Y
KATA PENGANTAR ..ottt a e e e e e e e e e e e e e e e e vii
[ el N o G ] P IX
DAFTAR TABEL ... e X
DAFTAR GAMBAR . ... Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt a e e e e e e Xiii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt e e e e e e e e e a e e e e e e e 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccoooooiiiiiiiii e, 1
B. Identifikasi Masalah...............cooiii 6
C. Pembatasan Masalah ..............cooiiiiiiiiiiiii e 7
D. Rumusan Masalah ............coiiiiiiiiiii e 7
E. Kegunaan Hasil Penelitian .............ccoooiiiiiiiiiiiiii e 8
BAB I KAJIAN TEORETIK ...ouiiiei e 10
A KaJian TEOTELIK ....ceeeeiiiiiiiiiie e 10
1. Hasil Belajar Matematika Bangun Datar ............cccoooeeveeeiiiiiiiiiiinnnnes 10
2. Model Problem Based Learning..........cccooovuieieiiiiieeiiineeeii e, 30
3. Model DiSCOVErY LEArNING ......coieieeeeeeiiiieiiiiiiiiiee e e e 42
B. Hasil Penelitian yang Relevan............c.cccoooooiiiiiiicciiice e, 48
C. Kerangka BerpiKir...........ooeieiiiiiiiie e 50
D. Hipotesis Penelitian............ccccouiiiiiiiiiici e 51
BAB Il METODELOGI PENELITIAN ....cuvtiiiiiiiiiiiiiiieeeeee e 51
A.Tujuan Penelitian ...........oooiiiiiiiiiii e 52
B. Tempat dan Waktu Penelitian .............ccoooeeiiiiiiiiiiiiie e 52
C. Desain Penelitian Eksperimen Kuasi..............uuvviiiiiinnnieeeiiiiiiiiiiiinns 52
D. Metode Penelitian ............oviiiiiiiiiieeeeecn e 53



E. Populasi dan Sampeél ..o 54

F. Teknik Pengumpulan Data ...........cccoeeeviiiiiiiiiiicc e 54
G. Instrumen Penelitian .............oouiiieiiiiii e 55
H Teknik AnaliSiS Data...........oiveiviiiiiiiieeeeiiise e 63
[. HIPOLESIS STALISHIK ......eeiiieieeeeeceeeiee e 67
JRencana Jadwal Kegiatan Penelitian............ccccoeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiie, 68
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccoiiiiiiiecie, 69
A. Hasil Penelitian ..........ccoooviiiiiiiiieee e 69
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data .............ccccccceiiieevveiiiie e, 77
C. Penguijian Hipotesis Penelitian...............ccovviiiiieiiiiiiieeeeeiee e 79
D. Pembahasan Hasil Penelitian ...........ccccooeeiiiiiiiiiiiiiicii e 81
E. Keterbatasan Penelitian ...............uuuiiiiiiiiiiiiiiiiii e 84
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN ..ottt 86
AL SIMPUIAN e 86
B. IMPIKASI ... 87
L SANAN ..t 88
DAFTAR PUST AK A e e eans 89
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ..ot 94
DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 Simetri Putar Bangun Datar ...........ccccccoviiiiiiiiiiiiiiiiiieeceeeeeenn 30
Tabel 2.2 Rumus Luas Bangun Datar ...........cccoeeeeeeiieeiiiiiiiineieeeeeiiis 30
Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian .........cccccccceeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiicieee e, 54
Tabel 3.2 Desain Penelitian Eksperimen Kuasi Dua Kelas ................... 55
Tabel 3.3 Populasi Kelas IV SDN Neglasari 03 Kabupaten Bogor ....... 56
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Sebelum Uji Coba ....... 58
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Sesudah Uji Coba ....... 59
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar ............cccccvvvvvneee. 61
Table 3.7 Indeks Koefisien Reliabilitas ............cccccoeeviiiiiiviieiieiiiis 62
Tabel 3.8 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal .............ccccoooeviiiiinn.n. 63
Tabel 3.9 Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal Ujicoba .......................... 63



Tabel 3.10 Kilasifikasi Indeks Daya Pembeda ...........cccccccceeiiiiiiiiiiinneenn

65

Tabel 3.11 Hasil Klasifikasi Indeks Daya Pembeda ...........cccccoeeeeieeenn.n. 65
Tabel 3.12 Kriteria N- Gain ......cooooiiiiiiiiiieee e 66
Tabel 3.13 Rencana Jadwal Kegiatan ............cccccccveeeriiniineenninniiiinnee, 71

Tabel 4.1 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Setelah Penelitian ... 73
Tabel 4.2 Rekapitulasi Daya Pembeda Butir Soal Setelah Penelitian .. 73
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Eksperimen

Melalui Model Problem Based Learning ...........cccccevvvvvvvnnnns 75
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Kontrol

Melalui Model Discovery Learning ............oooveevvvivieeneenneeeeenn. 77

Tabel 4.5 Rekapitulasi Skor Rata-Rata Kelompok Kelas Kelas Problem
Based Learning dan Kelompok Kelas Discovery Learning ... 79

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas ............cooooiiiiiiiiiiiiieee e 80
Tabel 4.7 Hasil Uji HOMOQENItas ..........ccccciviiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 81
Tabel 4.8 Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Problem Based

Learning dan Kelompok Kelas Discovery Learning ............... 83

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Macam-macam Bangun Datar .............coccovvvivviiiiiiiiieneeeenn. 26
Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir ... 52
Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Matematika Bangun Datar

Melalui Model Problem Based Learning ...........ccccceeeeeeennnn. 76
Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Matematika Bangun Datar

Melalui Model Discovery Learning ..........cccccceeeeeveiiieeeeeeeennn. 78
Gambar 4.3 Histogram Perbedaan Hasil Belajar Matematika

Bangun Datar Kelompok Kelas Problem Based Learning

dan Discovery Learning .......ccceeeeeeeeeeviiiiiic s en s ee e e e e 79
Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan Ho Pada

Kelas Problem Based Learning dan Discovery Learning .... 83

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 ~ Surat Keputusan Pembimbing SKripsi ..........cccccvveeeeen. 98
Lampiran 2  Surat 1zin Pra Penelitian .............cccciiiiiiiiiiine 99
Lampiran 3 Surat 1zin Uji INStrumMen ... 100
Lampiran 4 Surat [zin Penelitian ... 101
Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ....... 102
Lampiran 6 Hasil Tes Instrumen Sebelum Uji Coba ........................ 103
Lampiran 7 Perhitungan Manual Uji Coba Instrumen ...................... 109
Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen ............ccccoeeeen.... 112
Lampiran 9 Modul Ajar Kelas Problem Based Learning .................. 114
Lampiran 10 Modul Ajar Kelas Discovery Learning .............cccevvvvnnnn.. 124
Lampiran 11 Bahan AJar ... 133
Lampiran 12 Lembar Kerja Peserta DidiK ...........cccccvviiiiiiieeinninniinnns 143
Lampiran 13 Soal EValuasi ..............eeiiiiiiiniiiieieeeceee e 147

Lampiran 14 Hasil Tes Instrumen Setelah Uji Coba Instrumen Kelas
EKSPerimen ... 150
Lampiran 15 Hasil Tes Instrumen Setelah Uji Coba Instrumen Kelas
KONEIOI e 154
Lampiran 16 Perhitungan N-Gain Kelas Problem Based Learning .... 158
Lampiran 17 Perhitungan Normalitas Kelas Problem
Based Learning...........uuueeeeeeiiiiiieiieeee e 161

Lampiran 18 Perhitungan N-Gain Kelas Discovery Learning ............ 165

xiii



Lampiran 19 Perhitungan Normalitas Kelas Discovery Learning ....... 168

Lampiran 20 Uji HOMOQENILAS .........ccovvieeiriiiiiiiiiiiniieeeeeee e 172
Lampiran 21 Uji Hipotesis NOI ............euiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeevin, 176
Lampiran 22 DOKUMENLASH ..........cccooviiiiiiiiiece e 178
Lampiran 23 Daftar Hadir Kelas Problem Based Learning ................ 180
Lampiran 24 Daftar Hadir Kelas Discovery Learning ......................... 181
Lampiran 25 Tabel Distribusi Normal ............ccccceeeeeiiiiiiiiiiceieiiee 182
Lampiran 26 Tabel Kurva Normal ............ccooooiiiiiiiiiiiiiceeeee e 183
Lampiran 27 Tabel Nilai Kritis L Untuk Uji Liliefors ...........ccccccccnnnenn. 184
Lampiran 28 Tabel Nilai-nilai Untuk Distribusit .............ccccccceiiiciinnnnn. 185
Lampiran 29 Riwayat HidUp.........ccoociiiiieiiie e 189

Xiv



BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan strategis menyiapkan generasi
berkualitas untuk kepentingan masa depan. Bagi setiap orang tua,
masyarakat, dan bangsa pemenuhan akan pendidikan menjadi
kebutuhan pokok. Pendidikan dijadikan sebagai institusi utama dalam
upaya pembentuk sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang
diharapkan suatu bangsa.

Pendidikan menjadi salah satu usaha manusia untuk bisa
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya dengan proses
pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang penting terutama pada
tingkat sekolah dasar adalah matematika. Kunci keberhasilan iimu
pengetahuan pada pendidikan menjadi pintu karier yang cemerlang di
masa mendatang untuk siap bersaing dan berkompetisi.

Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
pasal 37 tentang sistem pendidika nasional, salah satu mata pelajaran
yang wajib diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
adalah mata pelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu yang
berperan penting dalam kehidupan dan perkembangan ilmu dan
teknologi. Berdasarkan peran matematika inilah maka matematika pada
setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Dalam permendiknas Nomor 22
tahun 2006 diungkapkan salah satu tujuan pembelajaran matematika di
sekolah adalah memahami konsep matematika,

menjelaskan



keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut jelas bahwa
siswa dituntut untuk memiliki pemahaman yang baik terhadap
konsepkonsep matematika. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran matematika di sekolah guru harus berorientasi pada
pemahaman konsep matematika siswa.

Matematika merupakan sarana berpikir logis untuk memecahkan
masalah kehidupan. = Matematika dirasa sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, namun masih banyak siswa yang belum
memahami materi pelajaran yang disampaikan dan tidak menyukai
matematika, bahkan matematika merupakan mata pelajaran yang
dianggap sulit untuk dimengerti. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
bahwa yang ditampilkan atau diajarkan kepada siswa adalah sederetan
rumus-rumus yang bersifat abstrak dan membosankan. Oleh sebab itu,
dalam pembelajaran matematika perlu diperhatikan perencanaan
pembelajaran yang tepat agar dapat menentukan tingkat keberhasilan
belajar mengajar.

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat digunakan untuk mengukur
apakah pembelajaran itu efektif atau tidak. Kemudian, pada saat itu
juga

dapat digunakan untuk menentukan sejauh mana  kemajuan



2
keberhasilan yang telah dilakukan harus terlihat dari output dan hasil

yang dicapai. Keberhasilan dalam belajar merupakan salah satu tolak
ukur yang mengembangkan tinggi rendahnya tingkat keberhasilan siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SD Negeri
Neglasasri 03 diperoleh informasi bahwa masih kurang aktifnya siswa
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan
fakta selama proses pembelajaran bahwa siswa hanya menerima apa
yang disampaikan guru tanpa bisa mengeluarkan pendapat. Sering kita
jumpai di masyarakat, bahwa hasil belajar siswa khususnya mata
pelajaran Matematika di SD masih rendah. Rendahnya hasil belajar
siswa dan kurangnya pemahaman siswa dalam memahami setiap tugas
yang diberikan oleh guru.

Beberapa siswa juga menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang abstrak, dimana siswa yang lain kesulitan dalam
memahami materinya. Proses pembelajaran matematika di sekolah
pendidik sering menggunkan metode ceramah sehingga terkesan
konstan. Hal tersebut dapat menyebabkan siswa kurang menerima
materi dengan baik karena tidak adanya interaksi dan berpikir yang
siswa lakukan dalam pembelajaran matematika sehingga siswa mudah
bosan. Pada Umumnya ketika belajar matematika pendidik memberikan
rumus matematika, dan siswa mempelajari rumus matematika tanpa

memahami dari mana asalnya. Akibatnya, siswa mungkin mengalami



3
kesulitan memahami dan memecahkan masalah matematika yang

mereka hadapi.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan
pembelajaran matematika adalah pemilihan model pembelajaran yang
sesuai. Pada pelaksanaanya banyak guru yang masih menerapkan
proses pembelajaran yang belum menggunakan model inovatif yang
sesuai dengan kurikulum merdeka. Model yang digunakan masih
bersifat konvensional, yakni hanya berpusat pada guru (oriented
teacher) sedangkan siswa hanya duduk dan mendengarkan informasi
yang disampaikan oleh guru. Model seperti ini membuat siswa cepat
bosan sebab pembelajaran yang berlangsung bersifat monoton dan
tidak ada interaksi aktif antara guru dan siswa. Permasalah tersebut
memberikan dampak pada hasil belajar siswa.

Pembelajaran berdasarkan masalah melalui model Problem
Based Learning dan Discovery learning mampu mengarahkan siswa
untuk berpikir secara sistematis dalam mencari solusi permasalahan
yang ditemukan. Kedua pembelajaran ini menekankan pada
kemampuan siswa untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri untuk
menyelesaikan masalah. Discovery learning menekankan pada proses
pencarian informasi untuk memecahkan masalah, sementara Problem
Based Learning menekankan pada proses pemecahan masalah sendiri.
Kedua model pembelajaran ini memiliki manfaat yang berbeda untuk

siswa.
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Model Problem Based Learning dan Discovery learning adalah

salah satu model pembelajaran yang dapat memicu siswa agar aktif
berperan dalam proses pembelajaran. Dalam Problem Based Learning,
siswa diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan sendiri yang
kemudian berbagi pengetahuan ide atau gagasan yang dimiliki dengan
teman dalam kelompoknya, sehingga meningkatkan kepercayaan diri
dalam proses pembelajaran. Sedangkan model Discovery learning yang
melibatkan siswa untuk belajar lebih aktif dan kreatif dalam kelompok.
Model ini sangat baik digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika bangun datar.

Sebelumnya, penelitian serupa dilaksanakan oleh Diana Ameliya
(2022) dari Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Lampung
Bandar Lampung Wacana dengan judul " Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Antara Model Problem Based Learning dan Discovery
Learning Peserta didik Kelas V di SD Negeri 1 Sepang" hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwasannya hasil belajar matematika
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran problem based
learning didapat lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan
model pembelajaran discovery learning, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara model
problem based learning dan discovery learning peserta didik kelas V di

SD Negeril Sepang Jaya.
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Berdasarkan hasil observasi pra penelitian dan wawancara yang

dilakukan kepada guru matematika kelas 1V di SD Negeri Neglasari 03
Kabupaten Bogor, sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum
merdeka. Di sekolah ini terdapat siswa kelas IV A dan IV B yang memiliki
jumlah sekitar 58 orang siswa, terdiri dari 29 orang peserta didik kelas

IV A, 29 orang siswa kelas IV B. Terdapat 15 siswa (51,7%) kelas IV A,

dan 10 siswa (34,5%) kelas IV B yang belum mencapai nilai Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembejaran (KKTP) pada Pembelajaran

Matematika yakni 70-80%.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Model Pembelajaran
Problem Based Learning dan Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Bangun Datar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Siswa masih kurang aktif berkontribusi dalam pembelajaran. Selama
proses pembelajaran, siswa hanya menerima apa yang disampaikan
guru tanpa bisa mengeluarkan pendapat.

2. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan
inovatif Problem Based Learning (PBL) dan Discovery Learning pada

saat proses pembelajaran berlangsung.
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3. Siswa belum memahami dengan baik materi pelajaran yang

disampaikan. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru
(oriented teacher).

4. Interaksi antara guru dan siswa masih kurang komunikatif saat
proses pembelajaran.

5. Siswa memiliki hasil belajar yang rendah dan masih banyak siswa
yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembejaran
(KKTP) pada pembelajaran matematika.

C. Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi masalah yang berfokus pada:

1. Hasil Belajar Matematika

2. Materi Bangun Datar
3. Model Pembelajaran Problem Based Learning
4. Model Pembelajaran Discovery Learning
5. Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas IV A dan IV B di SD
Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor Semester Genap Tahun
Pelajaran 2023/2024.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini, apakah terdapat
perbedaan model pembelajaran problem based learning dan discovery

learning terhadap hasil belajar matematika bangun datar?



E. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan yang
meliputi kegunaan praktis dan kegunaan teoritis:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini sebagai acuan dan pedoman untuk
penelitian selanjutnya. Diharapkan peneliti dapat menambah
wawasan secara umum mengenai penerapan model Problem Based
Learning dan Discovery Learning untuk hasil belajar siswa. Selain itu
dengan cara mengetahui perbedaan hasil belajar pada materi
bangun datar dengan menggunakan model Problem Based Learning
dan Discovery Learning ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
rangka meningkatkan pengembangan ilmu Pendidikan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan masukan kepada guru dalam memilih bahan dan
model dalam menyusun strategi pembelajaran dengan lebih
memperhatikan perbedaan individu terutama perbedaan siswa
dan menyelesaikan kesulitan belajar.
b. Bagi Siswa
Dapat menjadikan motivasi bagi siswa agar lebih meningkatkan

hasil belajar pada umumnya, baik di rumah maupun di sekolah.



c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan model
yang tepat.

d. Bagi Peneliti Lain
Sebagai referensi dan pengalaman, karena dengan penelitian ini
menambah wawasan dan pengetahuan yang dapat
dikembangkan menjadi sempurna dalam mengembangkan
model Problem Based Learning dan Discovery Learning untuk

siswa sekolah dasar.
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9
BAB Il KAJIAN TEORETIK

A. Kajian Teoretik
1. Hasil Belajar Matematika Bangun Datar
a. Pengertian Hasil Belajar

(Irawati et al., 2021) Hasil belajar pada hakekatnya adalah
perubahan suatu tingkah laku seseorang sebagai hasil dari
proses belajar. Perubahan tersebut dapat berupa pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan sikap yang biasanya dinyatakan
dalam bentuk angka ataupun lambang huruf dengan
kriteriakriteria yang telah ditentukan. Hasil belajar yang diperoleh
siswa dapat memberikan informasi tentang kemampuan siswa
dalam memahami materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru
dalam proses belajar mengajar di kelas. Pendapat ini diperkuat
oleh (Silvia Citra Linda dan Hadiyanto, 2019) Hasil belajar
merupakan suatu perubahan yang diperoleh setelah mengalami
proses
belajar

Menurut pendapat (Effendi & Reinita, 2020) mengatakan
bahwa hasil belajar merupakan keseluruhan kegiatan
pengukuruan (pengumpulan data dan informasi), pengolaan,
penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang
tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran

yang telah dicapai. Hal ini didukung oleh (Syachtiyani &
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Trisnawati, 2021) hasil belajar merupakan hasil akhir yang
diperoleh siswa setelah menyelesaikan proses belajar yang dapat
dijadikan ukuran apakah siswa tersebut sudah berhasil dalam
memahami materi yang disampaikan atau belum. Perubahan
yang terjadi dalam diri individu baik itu perubahan sikap maupun
keterampilan juga dapat dikatakan hasil belajar

Menurut .(Somayana, 2020) hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,  sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar siswa yang didapatkan
melalui pendidikan akan mampu bersaing dalam berbagai
aktivitas kehidupan masyarakat. Sejalan dengan pendapat
.(Rahman, 2021) Hasil belajar merupakan hasil yang telah
dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Hasil
yang dicapai oleh siswa tersebut bisa  berupa
kemampuankemampuan, baik yang berkenaan dengan aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar

Hal serupa disampaikan oleh (Tanhara et al., 2023) hasil
belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan yang
didapatkan oleh peserta didik setelah belajar, yang wujudnya
berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Sejalan
dengan pendapat (Husnidar & Hayati, 2021) yang menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan atau kemampuan

baru yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan perbuatan
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belajar.

Menurut Sundari (2019:73) hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang diperlukan dalam berinteraksi
dengan lingkungannya, kemampuan kognitif meliputi knowledge
(pengetahuan,ingatan), comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas), dan application (menerapkan).
Kemampuan afektif meliputi receiving (menerima), responding
(memberikan respon), valuing (nilai), dan organitation
(organisasi). Pendapat ini diperkuat oleh Novita et al. (2019:65)
hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan
yang didapatkan oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya
berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

. Tujuan Hasil Belajar

(Rahman, 2021)Tujuan penilaian hasil belajar siswa
diantaranya sebagai berikut:

1) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa
dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu.

2) Mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam
kelompok kelasnya.

3) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam

belajar.
4) Mengetahui segala upaya siswa dalam mendayagunakan

kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar.
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5) Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode
mengajar yang telah digunakan guru dalam proses belajar
mengajar.

Hal serupa dengan pendapat Novita et al. (2020:35) tujuan
hasil belajar adalah mengevaluasi kemampuan yang dimiliki oleh
siswa yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik pada mata pelajaran di sekolah dasar setelah
melaui proses belajar menggunakan metode pembelajaran.
Berbeda dengan Asriningtyas (2018:26) yang mengemukakan
tujuan hasil belajar adalah guna siswa untuk mampu mengukur
sejauh mana kemampuan yang telah dimilikinya serta mampu
menentukan hal-hal apa saja yang harus dilakukan kedepannya
oleh siswa yang bertujuan agar siswa mendapatkan hasil belajar
yang lebih maksimal.

Menurut Marissa (2022:36) tujuan belajar dapat diartikan
sebagai kondisi yang diinginkan setelah pembelajar (individu
yang belajar) selesai melakukan kegiatan belajar. Tidak jauh
berbeda dengan Utami (2020:106) yang mengatakan tujuan hasil
belajar untuk mengetahui kemampuan atas penguasaan materi
yang sudah dijelaskan yang ditandai dengan menggunakan

angka maupun huruf yang sudah ditentukan dari penyelenggara

Pendidikan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
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Berhasil atau tidaknya proses belajar seseorang
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari
dalam diri (faktor internal) individu, maupun faktor yang berasal
dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar sangat
penting dilakukan dalam rangka membantu para siswa dalam
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya.

(Rahman, 2021) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa ialah sebagai berikut :
Secara spesifik, masalah yang bersumber dari faktor internal
berkaitan dengan;

1) karakter siswa

2) sikap terhadap belajar

3) motivasi belajar

4) konsentrasi belajar

5) kemampuan mengolah bahan belajar
6) kemampuan menggali hasil belajar
7) rasa percaya diri

8) kebiasaan belajar

Sedangkan dari faktor eksternal, dipengaruhi oleh;
1) faktor guru
2) lingkungan sosial, terutama termasuk teman sebaya
3) kurikulum sekolah

4) sarana dan prasarana.
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Menurut (Syachtiyani & Trisnawati, 2021) beberapa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor intern atau
faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor ekstern atau
faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor dari dalam diri
individu diantaranya: 1) faktor jasmani atau kesehatan tubuh, 2)
faktor rohani atau keadaan batin, 3) faktor psikologi. Sedangkan
faktor dari luar diri individu diantaranya: 1) faktor keluarga, mulai
dari cari mendidik yang diterapkan, hubungan dengan keluarga,
serta dukungan yang diberikan oleh orangtua dan keluarga, 2)
faktor sekolah seperti hubungan dengan teman, cara mengajar
guru, proses pembelajaran serta fasilitas yang diberikan, 3) faktor
masyarakat mulai dari peran diri dalam masyarakat, hubungan
dengan lingkungan sekitar dan kondisi lingkungan.

Hal ini serupa dengan pendapat Jundu et al. (2020:106)
mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa): yakni kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa): yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning): yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran

materimateri.
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Menurut Simamora et al. (2020:281) ada dua faktor yang
mempengaruhi belajar, yaitu faktor dari dalam diri (intern)
dikelompokkan menjadi dua yaitu: faktor fisiologis seperti
keadaan kesehatan dan keadaan tubuh; faktor psikologi
seperti perhatian, minat, bakat dan kesiapan, sedangkan
faktor dari luar (ekstern) yaitu faktor sekolah seperti kurikulum,
metode mengajar, relasi warga sekolah, disiplin di sekolah, alat
pelajaran, keadaan gedung dan perpustakaan.

Sejalan dengan (Purwasih, 2019) Faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi
tiga macam yaitu:

1) Faktor Internal

Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri yang

meliputi dua aspek yakni:

a) Aspek fisiologis yaitu kondisi jasmani dan keadaan
fungsifungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang
atau melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani
yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding jasmani
yang keadaannya kurang sehat. Untuk menjaga agar
keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup.

b) Aspek psikologis, banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan

kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Namun,
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diantara faktor-faktor rohaniah peserta didik yang pada

umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai

berikut:

(1) Inteligensi  peserta didik/ tingkat kecerdasan.
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan
atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan
cara yang tepat. Jadi intilegensi sebenarnya bukan
persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas
organ-organ tuguh lainnya.

(2) Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
(response tendency) dengan cara yang relatif tetap
terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik
secara positif maupun negatif.

(3) Bakat. Secara umum, bakat (aptitude) adalah
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.

(4) Minat. Secara sederhana, minat (interest) berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.

(5) Motivasi. Pengertian dasar motivasi ialah keadaan
internal organisme baik manusia maupun hewan yang

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Adapun
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motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang
datang dari luar individu peserta didik yang juga
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.

2) Faktor Eksternal

a) Lingkungan sosial. Lingkungan sosial sekolah seperti para
guru, para staf administrasi, dan teman-teman kelas dapat
mempengaruhi semangat belajar seorang peserta didik.
Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku
yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik
dan rajin khususnya dalam hal belajar, dapat menjadi daya
dorong yang positif bagi kegiatan belajar.

b) Lingkungan nonsosial. Faktor-faktor yang termasuk
lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya,
alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang
digunakan peserta didik. Faktor-faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik.

d. Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar
mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas befikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan
berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan

penguasaan yang baik terhadap materi matematika.



19

Matematika merupakan bidang ilmu yang dijumpai di
sekolah dan dikehidupan sehari-hari. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang penting, sebab menuntut
kemampuan berpikir seseorang dalam menyelesaikan masalah
kehidupan dan dapat disajikan kedalam model matematika.
Menurut Sari & Hasibuan dalam (Indah & Farida, 2021)
menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang tidak lepas dari kehidupan, karena matematika
tumbuh dan berkembang sebagai aktivitas manusia dan
membentuk pola pikir manusia

Matematika penting diajarkan di berbagai jenjang karena:
1) digunakan dalam kehidupan, 2) digunakan pada bidang ilmu
lainnya, 3) sebagai sarana komunikasi yang kuat, singkat dan
jelas, 4) digunakan untuk memberikan informasi dalam berbagai
cara, 5) bisa meningkatkan kemampuan dalam berpikir logis,
ketelitian dan kesadaran ruang, dan 6) dapat memberikan
kepuasan dalam memecahkan masalah yang menantang.

Dilengkapi pendapat oleh (Kurnia Bungsu et al., 2019)
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari
perkembangan teknologi yang mempunyai peranan penting
dalam berbagai disiplin ilmu. Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua siswa dari mulai mereka dini jenjang
SD hingga dewasa jenjang Perguruan Tinggi. Siswa diharapkan

memiliki kemampuan yang logis, analisis, sistematis, kritis dan



20

kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama melalui
pembelajaran matematika yang dipelajari siswa.

Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang
belajar atau berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia
untuk hidup yang mendasari perkembangan teknologi modern.
Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika dipandang
sebagai materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus
sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan
merekonstruksi materi tersebut, mengasah, dan melatih
kecakapan berpikir yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan.

Belajar matematika dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Kompetensi tersebut diperlukan agar pembelajar memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, penuh dengan ketidakpastian, dan bersifat kompetitif.

Mata Pelajaran Matematika membekali peserta didik
tentang cara berpikir, bernalar, dan berlogika melalui aktivitas
mental tertentu yang membentuk alur berpikir
berkesinambungan dan berujung pada pembentukan alur

pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa
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fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi

matematis tertentu yang bersifat formal-universal.

Proses mental tersebut dapat memperkuat disposisi
peserta didik untuk merasakan makna dan manfaat matematika
dan belajar matematika serta nilai- nilai moral dalam belajar
Mata Pelajaran Matematika, meliputi kebebasan, kemahiran,
penaksiran, keakuratan, kesistematisan, kerasionalan,
kesabaran, kemandirian, kedisiplinan, ketekunan, ketangguhan,
kepercayaan diri, keterbukaan pikiran, dan kreativitas.

Tujuan Mata Pelajaran Matematika Mata Pelajaran
Matematika bertujuan untuk membekali peserta didik agar
dapat:

1) memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta,
konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan
mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman
matematis dan kecakapan prosedural),

2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematis dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika (penalaran dan pembuktian matematis),

3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami

masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model
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atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah
matematis).

4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model
matematis (komunikasi dan representasi matematis),

5) mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta,
konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu
bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan
dengan kehidupan (koneksi matematis), dan

6) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, sabar,
mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (disposisi matematis).

e. Bangun Datar

Pembelajaran geometri untuk siswa sekolah dasar yaitu
bangun datar (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga dimensi).
Menurut (lkawati & Wardana, 2022) bentuk datar adalah panjang
dan lebar, serta tidak memiliki tinggi dan tebal. Sejalan dengan
pendapat (Anggraini & Napitupulu, 2022), bangun datar adalah
istilah yang merujuk pada bangun-bangun dua dimensi. Bangun
Datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis lurus

dan garis lengkung. Geometri bangun datar merupakan bentuk



23

geometri yang terdiri dari dua dimensi yaitu panjang dan lebar, tidak
memiliki volume tetapi memiliki luas.

(Mandala, 2022) mengemukakan bahwa dalam
pembelajaran tentang bangun datar di sekolah dasar baik kelas
awal (1,2,3) maupun kelas tinggi (4,5,6), untuk membuat model
bangun datar dapat digunakan kertas bertitik. Kertas bertitik dapat
bersifat persegi atau bersifat isometrik. Model ini dapat digunakan
untuk menjelaskan banyak hal yang terkait dengan gemetri
(bangun datar dan sifat-sifatnya,hubungan antar bangun datar, dan
luas bangun datar). Sementara itu (Inzoni & Agusdianita, 2023)
berpendapat bangun datar dapat didefinisikan sebagai bangun
yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak
mempunyai tinggi dan tebal. Bangun datar juga merupakan sebuah
bangun berupa bidang datar yang dibatasi oleh beberapa ruas
garis.

Berbeda dengan (Sari Ningrum et al., 2023) yang
mengemukakan bahwa bangun datar merupakan benda dengan
permukaan datar. Materi bangun datar ini dipelajari secara
bertahap mulai dari keliling, luas persegi hingga persegi Panjang.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Unaenah et al., 2020) bangun
datar dapat didefinisikan sebagai bangun yang mempunyai dua
dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak mempunyai tinggi dan
tebal. Bangun datar adalah sebuah obyek benda dua dimensi yang

dibatasi oleh garis-garis lurus atau garis lengkung. Karena bangun
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datar merupakan bangun dua dimensi, maka hanya memiliki
ukuran panjang dan lebar oleh sebab itu maka bangun datar hanya
memiliki luas dan keliling.

Sebelum membahas mengenai jenis-jenis bangun datar,
berikut ini ada beberapa istilah yang sering dipakai dalam bangun
datar :

1) Sisi.
Sisi adalah garis pembatas dari suatu bidang datar.

2) Sudut.
Sudut adalah besaran rotasi antara dua garis, antara dua

bidang atau antara garis dengan bidang.

3) Diagonal.
Bidang Diagonal bidang adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan pada setiap
bidang.

4) Simetri Lipat.
Simetri lipat adalah suatu proses bidang datar menjadi dua
bagian dengan bentuk dan ukuran yang sama pada setiap
bagiannya. Garis yang menjadi garis lipatan tersebut
dinamakan garis simetri atau sumbu simetri. Beberapa bidang
datar ada yang memiliki simetri lipat, ada pula yang tidak.
Banyaknya jumlah cara lipatan yang terjadi menunjukan
banyaknya simetri putar bangun tersebut.

5) Simetri Putar.
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Simetri putar adalah suatu proses memutar bangun datar

sebanyak kurang dari satu putaran penuh sehingga hasil

perputaran tersebut tepat pada bentuk semula bangunan

tersebut. Banyaknya jumlah putaran yang terjadi menunjukkan
banyaknya simetri putar bangun tersebut.

Bangun dua dimensi merupakan bangun yang memiliki

keliling dan luas, tetapi tidak memiliki isi (volume). Bangun datar

banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 2.1 Macam-macam Bangun Datar.

Pada gambar di tersebut terdapat macam-macam bangun
datar seperti bangun persegi, persegi panjang, segitiga, jajar
genjang, trapesium, belah ketupat, layang- layang, dan lingkaran.

(Herma Kusumaningsih, 2022) mengemukakan bahwa
bangun datar adalah salah satu materi matematika yang harus
dikuasai. Salah satu materinya adalah sifat-sifat bangun datar.
Dalam pembelajaran sifat bangun datar siswa belum dapat
mengingat semua sifat-sifat bangun karena ada beberapa sifat
untuk tiap- tiap bangun datar.

Sifat-sifat bangun datar
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Berikut merupakan sifat-sifat bangun datar menurut (Unaenah et

al.

1)

2)

3)

, 2020)

Perseqi.
Sifat-sifat persegi yaitu sebagai berikut :
a) Memiliki empat sisi yang sama panjang (dua pasang sisi
yang sejajar).
b) Mempunyai empat sudut siku-siku.
c) Memiliki dua diagonal yang saling berpotongan tegak lurus
Persegi Panjang.
Sifat-sifat persegi panjang yaitu sebagai berikut :
a) Memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang.
b) Keempat sudutnya siku-siku.
c) Memiliki dua diagonal yang sama panjang.
Segitiga.
Berdasarkan panjang sisinya, bangun datar segitiga dibedakan
menjadi tiga, yaitu segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan
segitiga sembarang.
a) Segitiga Sama Sisi.
Sifat-sifat segitiga sama sisi yaitu sebagai berikut :
(1) Ketiga sisinya sama panjang.
(2) Ketiga sudutnya sama besar (60°).
b) Segitiga Sama Kaki.
Sifat-sifat segitiga sama kaki yaitu sebagai berikut :

(1) Dua dari tiga sisinya sama panjang.
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(2) Memiliki sepasang sudut yang sama besar.
Segitiga Sembarang.

Sifat-sifat segitiga sembarang yaitu sebagai berikut :
(1) Ketiga sisinya tidak sama panjang.

(2) Ketiga sudutnya tidak sama besar.
Berdasarkan besar sudutnya, bangun datar segitiga

dibedakan menjadi tiga, yaitu segitiga sama siku-siku,
segitiga lancip, dan segitiga tumpul.

Segitiga Siku-Siku.

Sifat-sifat segitiga siku-siku yaitu memiliki sudut terbesarnya
adalah sudut siku-siku (90 derajat).

Segitiga Lancip.

Sifat-sifat segitiga lancip yaitu ketiga sudutnya merupakan
sudut lancip.

Segitiga Tumpul.

Sifat-sifat segitiga tumpul vyaitu salah satu sudutnya

merupakan sudut tumpul.

Jajar Genjang.

Sifat-sifat jajar genjang yaitu sebagai berikut :

a)

b)

c)

Memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan berhadapan sama
panjang.

Memiliki dua pasang sudut yang berhadapan sama besar.
Memiliki dua diagonal yang membagi jajar genjang menjad

dua sama besar.

5) Trapesium.
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7)
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Sifat-sifat trapesium yaitu sebagai berikut :

a) Memiliki sepasang sisi sejajar.
b) Memiliki dua pasang sudut sama besar (trapesium sama

kaki) atau memiliki dua sudut siku-siku (trapesium siku-
siku).

c) Jumlah besar sudut yang berdekatan di antara dua garis
sejajar adalah 180 derajat.

Layang-Layang.

Sifat-sifat layang-layang yaitu sebagai berikut :

a) Memiliki sepasang sudut yang sama besar.

b) Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang.

Belah Ketupat.

Sifat-sifat belah ketupat yaitu sebagai berikut :

a) Memiliki empat sisi yang sama panjang.

b) Memiliki dua pasang sudut yang berhadapan sama besar.

c) Diagonalnya saling berpotongan tegak lurus.

Lingkaran

Sifat-sifat lingkaran yaitu sebagai berikut :

a) Memiliki satu titik pusat.

b) Jarak sembarang titik pada lingkaran terhadap pusat adalah

sama.

Simetri Putar Bangun Datar

Simetri putar dapat diartikan sebagai banyaknya posisi yang

menyerupai bentuk awal jika diputar dalam satu putaran penuh.

Berikut merupakan banyaknya simetri putar pada bangun datar.



Tabel 2.1 Simetri Putar Bangun Datar

Bangun Datar Banyak
Simetri Putar
Persegi 4
Persegi panjang 2
Segitiga 3,1,1

Segitiga sama kaki
Segitiga sama sisi
Segitiga sembarang

Jajar genjang 2
Trapesium 1,1,1
Trapesium  sama

kaki, trapesium

siku-siku, trapesium

sembarang

Layang-Layang 1

Belah ketupat 2
Lingkaran Tak terhingga

Rumus Luas Bangun Datar (Unaenah et al., 2020)

Tabel 2.2 Rumus Luas Bangun Datar.

Bangun Datar Rumus Luas
Persegi L=sxs
Keterangan

S : ukuran sisi perseqi

Persegi panjang L=pxl

Keterangan

p : ukuran panjang persegi
panjang

| : ukuran lebar persegi panjang

L
L=zxaxt
Keterangan
a : ukuran alas segitiga t
. ukuran tinggi segitiga

Segitiga

Jajargenjang L= axt
Keterangan

a : ukuran alas jajar genjang t
: ukuran tinggi jajar genjang




Trapesium

L
L=72x(at+tb) xt
Keterangan
a.b : ukuran sisi-sisi sejajar
trapesium
t :ukuran tinggi trapesium

Layang-layang

1

L=2xdlxd2
Keterangan

d1, d2 : ukuran diagonal
layanglayang

Belah ketupat

1
L=2xdlxd2
Keterangan
d1, d2 : ukuran diagonal belah
ketupat

Lingkaran

L=mXxrxr
Keterangan
r . ukuran jari-jari lingkaran

m: Konstanta (22/7 atau 3,14)
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Berdasarkan teori di atas, dapat disintesiskan bahwa hasil

belajar matematika bangun datar adalah kemampuan yang dimiliki

siswa setelah mendapatkan suatu pengetahuan atau informasi

baru dari proses belajar untuk memecahkan berbagai persoalan

praktis bangun datar melalui tes hasil penilaian.

2. Model Problem Based Learning

a. Pengertian Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning tentu memiliki pengertian

yang berbeda dengan model pembelajaran lainnya. Hal ini

dikemukakan

model pembelajaran Problem Based Learning dengan

berpikir kritis yaitu pada saat siswa dihadapkan dengan

(Fitriyah, 2021) dijelaskan
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pemecahan masalah yang diberikan, maka siswa akan
menggunakan berpikir mereka sebagai pengetahuan awal
mereka dan hanya memberikan penjelasan secara sederhana
sekaligus bisa memiliki kemampuan keterampilan memecahkan
masalah dan berpikir kritis. Sejalan dengan pendapat (Husnidar
& Hayati, 2021) yang menyatakan bahwa Problem based
learning adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan
adanya suatu permasalahan, sehingga dalam proses
pembelajaran siswa harus aktif berpikir, berkomunikasi, mencari
dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkan.

Menurut Broow dalam Rian Vebrianto (2021:3)
mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah adalah
pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju
pemahaman akan resolusi suatu masalah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Atep Sujana dan Wahyu Sopandi (2020:123) PBL yang
mengedepankan pemecahan masalah secara kolaboratif, artinya
bekerja sama dengan kelompok-kelompok kecil.

(Sari Ningrum et al.,, 2023) mengemukakan bahwa
Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang memberikan permasalahan-permasalahan berkaitan
kehidupan sehari-hari yang dapat membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran. Sama dengan pendapat yang
dikemukakan oleh (A. Handayani & Koeswanti, 2021) model

Problem Based Learning (PBL) merupakan urutan kegiatan
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belajar mengajar dengan memfokuskan pemecahan masalah
yang benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran Problem-based learning (PBL)
menurut (Ayunda et al., 2023) ialah sebuah model dari suatu
pembelajaran yang kontekstual dimana menggunakan suatu
permasalahan selaku tujuan utama dari pembelajaran tersebut.
Hal ini didukung oleh (Sani et. al, 2020) yang menyatakan bahwa
tujuan model pembelajaran problem based learning yaitu
menantang dan mengasah kemampuan berpikir kritis, mandiri
dalam belajar, dan terampil mencari informasi.

Berbeda dengan pendapat (Mirna et al., 2023) model
pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama
dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah
didunia nyata. Problem Based Learning suatu model
pembelajaran dimana Siswa dapat berfikir bebas dan mendorong
inkuiri, sehingga membantu siswa untuk menjadi mandiri.
Pendapat ini diperkuat oleh (Luckyana, Mutia & Melva Zainil,
2021) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang dapat
membantu pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran
sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir peserta

didik



33

Putri (2021:498) mengemukakan bahwa model Problem
Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang
diawali dengan memberikan suatu permasalahan pada siswa.
Permasalahan yang diberikan wajib berkaitan dengan
permasalahan yang sering dijumpai oleh siswa di dalam
kehidupan sehari-hari dan bersifat autentik. siswa dilatih untuk
memecahkan permasalahan secara mandiri. Melalui kegiatan
memecahkan permasalahan, siswa diharapkan mampu
berproses dalam mencari penyelesaian atas permasalahan
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ardianti et al., 2022)
Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang dalam prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu
permasalahan nyata yang pernah dialami oleh peserta didik.

b. Karakteristik Model Problem Based Learning

Dalam proses pembelajaran dapat menerapkan model
yang dijadikan sebagai pedoman selama pembelajaran
berlangsung. Setiap model memiliki karakteristik masing-masing
untuk dapat membedakannya dengan model pembelajaran yang
lain. Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) menurut Syamsul Arifin (2021,19) sebagai berikut:
1) Pembelajaran dimulai dengan suatu masalah.

2) Permasalahan yang diberikan hanya berhubungan dengan
dunia nyata peserta didik.
3) Mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan,

bukan di seputar disiplin ilmu.
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4) Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk
dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka
sendiri.

5) Mengunakan kelompok kecil.

6) Menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang
telah dipelajarinya dalam bentuk produk atau kinerja.

Adapun karakteristik model Problem Based Learning
menurut Prasetiyo (2022:9) adalah sebagai berikut:

1) Permasalan menjadi starting point / hal pertama dalam
belajar.

2) Permasalahan berasal dari dunia nyata yang tidak terstruktur.
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda.

4) Permasalahan yang disajikan dapat menantang/ mengukur
kemampuan peserta didik.

5) Permanfaatan berbagai sumber yang beragam serta evaluasi
sumber informasi.

Handayani (2021:1352) mengemukakan ciri-ciri yang
dimiliki model Problem Based Learning permasalahan yang
digunakan adalah masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
dialami siswa (masalah nyata), penyelesaian masalah membuat
siswa memperoleh pengetahuan siswa lebih aktif belajar, sumber
belajar yang digunakan sangat bervariasi sehingga guru harus

kreatif, suasana belajar menyenangkan, nyaman, dan siswa bisa
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mengembangkan  kemampuan  berpikir  kreatif = melalui
penyelesaian masalah yang digunakan. Sejalan dengan
pendapat (Husnidar & Hayati, 2021) model pembelajaran
merupakan salah satu model pengembangan dari teori
konstruktivisme yang mempunyai beberapa ciri antara lain: 1)
pengajuan pertanyaan atau masalah, 2) fokus pada keterkaitan
antardisiplin, 3) penyelidikan autentik, 4) Menghasilkan produk
dan memamerkannya, dan 5) kolaborasi.

Hotimah (2020:6) mengemukakan bahwa ciri-ciri pada
proses pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning terdapat tiga unsur, yaitu diantaranya:

1) Adanya suatu permasalahan,
2) Pembelajaran berpusat pada siswa, dan
3) Belajar dalam kelompok kecil.
Sedangkan menurut ((Ardianti et al., 2022) karakteristik
dari model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai

berikut.
1) Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada

kehidupan dunia nyata sehingga peserta didik dapat membuat
pertanyaan terkait masalah dan menemukan berbagai solusi
dalam menyelesaikan permasalahan.

2) Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga
peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dari

berbagai sudut pandang mata pelajaran.
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3) Pembelajaran yang dilakukan peserta didik
bersifat penyelidikan autentik dan sesuai dengan metode
ilmiah.

4) Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau
peragaan dari masalah yang dipecahkan untuk dipubliksaikan
oleh peserta didik.

5) Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi
terkait masalah yang dipecahkan sehingga dapat
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik.

c. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Problem

Based Learning yang telah dikemukakan oleh Arend dalam

(Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan,2021) terdapat lima

langkah sebagai berikut:

1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah: pada
tahap ini pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan
sarana yang dibutuhkan selama kegiatan pembelajaran.
Pendidik memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau
ditentukan.

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar: pada tahap ini
pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah yang diorientasikan sebelumnya.
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3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok: pada
tahap ini pendidik mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan
unruk menyelesaikan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: pendidik
membantu peserta didik untuk berbagai tugas dan
merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai
hasil dari pemecahan masaah dalam bentuk laporan, video,
atau model.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah:
pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang
dilakukan.

Sebagai tenaga pendidik, untuk menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning ini hendaknya
mengetahui langkah-langkah dalam mengaplikasikan nya.
Seperti yang dikemukakan oleh Suko (2020):

1) Mengorientasi siswa pada masalah. Tahap ini untuk
memfokuskan siswa mengamati masalah yang menjadi objek
pembelajaran.

2) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran.
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Pengorganisasian pembelajaran salah satu kegiatan agar
siswa menyampaikan berbagai pertanyaan (atau menanya)
terhadap masalah kajian.

Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada tahap
ini siswa melakukan percobaan (mencoba) untuk memperoleh
data dalam rangka menjawab atau

menyelesaikan masalah yang dikayji.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. siswa
mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan
berbagai data lain dari berbagai sumber.

Analisis dan evaluasi pemecahan masalah. Setelah siswa
mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, selanjutnya
dianalisis dan dievaluasi.

Arsil (2019:8) mengemukakan pendapat yang sama,

dalam menggunakan model Problem Based Learning ini guru

harus bisa menerapkan langkah-langkah dengan baik agar

indikator yang diamati dapat tercapai. Langkah-langkah model

Problem Based Learning yaitu:

1) Mengidentifikasi masalah,

2) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok,

3) Mengumpulkan data,

4) Menganalisis data,

5) Evaluasi.
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Sedangkan menurut Eismawati et al. (2019:73) urutan

langkah-langkah model Problem Based Learning berikut ini:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Siswa menyimak tujuan pembelajaran
Siswa menerima masalah

Siswa melaksanakan investigasi
Siswa menganalisis data

Siswa membuat laporan

Siswa melakukan refleksi atas penyelidikan

d. Kelebihan Model Problem Based Learning

Menurut Pilka (2020:1352) kelebihan model Problem

Based Learning yaitu, diantaranya:

1.

H

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inovatif, serta
keterampilan kreatif pada siswa,

Mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa
kedalam dunia nyata,

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,
Menumbuhkan solidaritas sosial di kelas karena terbiasa

berdiskusi dengan teman sekelompok dan sekelas,
Mendorong siswa untuk belajar sendiri, sehingga mampu
memberikan kesadaran kepada siswa bahwa belajar
tergantung pada motivasi instrinsik siswa.

Sedangkan Rahayu et al. (2019:451) mengemukakan

keunggulan model Problem Based Learning, sebagai berikut:

1)

Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus

untuk lebih memahami isi pelajaran;
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2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa,
sehingga memberikan keleluasaan untuk menentukan
pengetahuan baru;

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan
aktivitas

pembelajaran siswa;

4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
mentransfer pengetahuan barunya untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata;

5) Siswa mampu memecahkan masalah dengan suasana
pembelajaran yang aktif menyenangkan.

Berbeda pendapat dengan Abriyanti et al. (2022:405)
pembelajaran berbasis masalah guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menetapkan topik masalah, walaupun
sebenarnya guru sudah mempersiapkan apa yang harus dibahas
proses pembelajaran diarahkan  agar siswa

mampu

menyelesaikan masalah secara sistematis dan logis, adapun

kelebihan dari pembelajaran berbasis masalah yaitu:

1) Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik
yang cukup bagus untuk memahami isi masalah

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa
serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan

baru bagi siswa.
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Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping
itu pemecahan masalah juga dapat mendorong untuk

melakukan baik terhadap hasil.

e. Kekurangan Model Problem Based Learning

Kelemahan model Problem Based Learning dikemukakan

oleh Rahayu et al. (2019:451) sebagai berikut:

1)

2)

3)

Ketika siswa tidak memiliki minat tinggi, atau tidak mempunyai
kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan
masalah yang dipelajari, maka mereka cenderung enggan
untuk mencoba karena takut salah;

Tahap pemahaman untuk memecahkan masalah yang
sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang
mereka ingin pelajari. Artinya, perlu adanya penjelasaan
terhadap manfaat untuk menyelesaikan masalah yang
dibahas pada siswa;

Proses pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah
membutuhkan waktu yang lebih lama atau panjang.

Hal serupa dikemukakan oleh Eskris (2021:46) kelemahan

Problem Based Learning, yaitu diantaranya:

1)

Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri

dengan minat yang rendah siswa enggan untuk mencoba lagi
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2) Pembelajaran model Problem Based Learning membutuhkan
waktu yang cukup untuk persiapan proses pembelajaran.

3) Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalahmasalah
yang dipecahkan maka siswa kurang termotivasi
untuk belajar.

4) Siswa yang biasanya menerima informasi dari guru akan
mengalami kesulitan jika harus belajar dengan sendiri.

Menurut Anwar et al., (2023:70) Kelemahan Problem
Based Learning (PBL) ialah: 1) Ketika peserta didik gagal maka
mereka takut untuk mengulang. 2) Menghabiskan waktu yang
lama dalam persiapan. 3) Kurangnya motivasi peserta didik
dalam kegiatan dikarenakan kurangnya pemahaman masalah
yang akan diselesaikan.

Berdasarkan kajian teoretik yang dikemukakan oleh para
ahli di atas, maka dapat disintesiskan bahwa model Problem
Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang
dirancang dengan melibatkan siswa dalam proses pemecahan
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk
menyelesaikan masalah.

3. Model Discovery learning

a. Pengertian Model Discovery learning
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Pengertian discovery learning menurut Jerome Bruner
dalam (T. Handayani, 2021) adalah metode belajar yang
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik
kesimpulan dari  prinsip-prinsip umum  praktis contoh
pengalaman. Pendapat ini diperkuat (Asmal, 2023) yang
menyebutkan bahwa Discovery learning merupakan model
pelajaran yang mendorong para siswa untuk mempelajari dan
menggunakan cara-cara yang akurat melalui observasi,
klasifikasi, investigasi, dan interpretasi kritis akan apa yang
mereka temukan melalui pembelajaran yang didasarkan pada
aktivitas, demostrasi nyata, diskusi, dan eksperimen.

Hosnan dalam (Asmal, 2023) mengemukakan discovery
learning merupakan suatu model pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa secara aktif dengan
menemukan jawaban sendiri, menyelidiki informasi tersendiri,
sehingga hasil yang di dapatkan akan tersimpan dengan baik di
dalam ingatan mereka dan tidak mudah lupa. Hal berbeda
dikatakan oleh (Rahmayani, Aprilia., 2019) yang menyatakan
bahwa model discovery learning merupakan salah satu model
pembelajaran dimana pendidik tidak langsung memberikan hasil
akhir atau kesimpulan dari materi yang disampaikannya.

Selanjutnya menurut (Mahayati et al., 2019) discovery
learning adalah suatu proses pembelajaran yang mengajarkan

keterampilan menemukan dan memecahkan permasalahan yang
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ada sehingga menuntut siswa terlibat secara aktif dan memberi
kebebasan terhadap siswa dalam menemukan berbagai konsep,
teori, ataupun prinsip yang melalui contoh-contoh yang ada
dalam kehidupannya. Sejalan dengan pendapat Rosarina, Sudin,
& Sujana dalam (Ramadhan et al., 2020) discovery learning
merupakan suatu model pemecahan masalah yang akan
bermanfaat bagi anak didik dalam menghadapi kehidupannya di
kemudian hari.

Sedangkan menurut Mubarok & Sulistyo (Ramadhan et al.,
2020) Belajar penemuan adalah proses belajar dimana guru
harus menciptakan situasi belajar yang problematis, menstimulus
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan, mendorong siswa mencari
jawaban sendiri, dan melakukan eksperimen.
Sependapat dengan Fitriani dalam (Supriyatin & Arfa, 2023)
discovery learning merupakan model pembelajaran yang mana
siswa membangun sendiri pengetahuan melalui percobaan dan
menentukan aturan dari hasil percobaan tersebut

Adapun pendapat Sukmanasa & Damayanti dalam (Isma
et al.,, 2024) model discovery learning dapat memberikan
kesempatan untuk siswa supaya dapat belajar secara lebih aktif,
kreatif, dan menarik. Siswa dapat menemukan dan mencari
jawabannya sendiri melalui percobaannya tanpa harus selalu
mendapat bantuan dari guru. Selanjutnya Eni Nuraeni dan

Kusdianti (Isma et al., 2024) mengemukakan bahwa discovery
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merupakan prosedur pengajaran yang menekankan penemuan
sampai peserta didik menyadari suatu konsep sehingga terhindar
dari belajar secara verbal.
b. Ciri-Ciri Model Discovery Learning
Setiap model pembelajaran memiliki ciri-ciri  yang
membuat model tersebut berbeda dengan model yang lain,
didalam model Discovery Learning memiliki ciri-ciri salah satunya
yang diungkapkan oleh (T. Handayani, 2021) ciri-ciri model
Discovery Learning yaitu:
1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan;

2) berpusat pada siswa;
3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan

pengetahuan yang sudah ada.

Sedangkan menurut Firosalia Kristin dalam (Asmal, 2023)
ciri utama menurut model Discovery Learning sebagai berikut:
1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah  untuk

menciptakan,menggabungkan dan menggeneralisasi
pengetahuan;
2) berpusat pada siswa,;
3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada.
c. Langkah-Langkah Model Discovery Learning
(Mahayati et al.,, 2019) langkah-langkah pembelajaran

dengan model Discovery Learning yaitu:
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1) memberikan stimulus kepada siswa;

2) mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan bahan
pelajaran, merumuskan masalah kemudian menentukan dugaan
sementara;

3) membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melakukan
diskusi;

4) memfasilitasi siswa dalam kegiatan pengumpulan data,
kemudian mengolahnya untuk membuktikan jawaban sementara

(hipotesis);
5) mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil

pengamatannya, dan;

6) mengarahkan siswa untuk mengomunikasikan hasil temuannya.

Pendapat yang sama yang dikemukakan oleh Sinabela dalam
(Ramadhan et al., 2020) langkah-langkah model pembelajaran
discovery learning vyaitu stimulation (pemberian rangsangan),
problem statement(pernyataan/ identifikasi masalah), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian) dan generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hanifah
dalam (Supriyatin & Arfa, 2023) langkah-langkah model Discovery
Learning yaitu: dilakukan melalui obsevasi, klasifikasi, pengukuran,
prediksi, penentuan, dan inferensi.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning
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Kurniasih & Sani dalam (Mahayati et al.,, 2019) Discovery
Learning merupakan suatu model pembelajaran yang memiliki
kelebihan:

1) menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil;

2) siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik;

3) mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri dan;

4) siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber

belajar.
Menurut Novita dalam (Supriyatin & Arfa, 2023) Model

Discovery Learning memiliki keunggulan antara lain membantu
peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan dan
proses-proses kognitifnya. Pengetahuan yang diperoleh mudah
diingat karena didasarkan pengalaman belajar, menimbulkan rasa
senang pada peserta didik karena tumbuh rasa ingin tahunya untuk
menyelidiki dan memperoleh keberhasilan, memungkinkan peserta
didik berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatan
belajarnya sendiri, mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
secara mandiri dengan melibatkan kemampuan berpikir dan motivasi
belajarnya.

Menurut Hosnan dalam (Mahayati et al., 2019), Discovery
Learning juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya:
1) menyita pekerjaan guru dan tidak berlaku untuk semua topik,
2) menyita waktu banyak,

3) tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.
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Jadi kelemahan model Discovery Learning adalah siswa yang
aktif akan semakin aktif sedangkan siswa yang pasif akan bertambah
pasif apalagi bagi siswa yang tidak dapat mengemukakan
pendapatnya secara lisan. mereka cenderung menunggu guru
menjelaskannya terlebih dahulu. Padahal yang diharapkan dalam
model Discovery Learning siswa dituntut aktif dalam pembelajaran,

bahkan siswa diminta menemukan sendiri permasalahan dalam

belajar.
Berdasarkan kajian teoretik yang dikemukakan oleh para ahli
di atas, maka dapat disintesiskan bahwa model Discovery Learning
adalah suatu model pembelajaran yang mengedepankan upaya
siswa dalam mencari dan menemukan pengetahuan sendiri melalui
eksperimen dan interaksi dengan lingkungan sekitar, melatih siswa
belajar secara mandiri, melatih kemampuan bernalar siswa, serta
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk
menemukan sendiri dan memecahkan masalah tanpa bantuan orang
lain.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian ini dilakukan oleh Debi Paradita Haningtyas Pratiwi,
Nurimani, Rida Hatiarsih (2019) STKIP Kusuma Negara dengan
judul " Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa melalui Model
Problem-Based Learning dan Discovery Learning ". Hasil penelitian

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
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siswa menggunakan model Problem-Based Learning dan Discovery
Learning pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs. At-
Tagwa Setu Bekasi. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar
yang menggunakan model Problem-Based Learning lebih baik dari
pada model Discovery Learning di kelas VIII MTs. At-Tagwa Setu
Bekasi.

. Hasil penelitian relevan yang kedua, Riski Ramadhan, La Ode
Kaimudin, La Ili (2020), Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP Universitas Halu Oleo dengan judul “Perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan
model pembelajaran model Problem Based Learning dan model
pembelajaran Discovery Learning pada materi bangun ruang di kelas
V SDN 52 Kendari”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswapada penggunaan model pembelajaran problem based
learning dan model pembelajaran discovery learning. Hal ini
didasarkan pada nilai signifikan uji independentsample t test
diperoleh nilai thitung = 2,342 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,012. Karena thitung = 2,342 > ttabel = 2,021 dengan nilai
signifikansi 0,012 < a = 0,05 yang berarti nilai thitung lebih besar dari
nilai ttabel dan nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari signifikansi a = 0,05
yang berarti bahwa Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
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siswa menggunakan model problem based learning dan model
pembelajaran discovery learning pada materi bangun ruang kelas V

SDN 52 Kendari.

C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan kajian teoritik di atas dapat disusun kerangka
berpikir perbedaan Problem Based Learning dan model Discovery
Learning terhadap hasil belajar matematika bangun datar pada siswa
Kelas IV.A, dan IV.B SD Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

Perlakuan
Kemampuan gwal Kelompok Kelas Hasil Belajar
Kelas Eksperimen Eksperimen dengan (Posttest)
(Pretest) Model Problem

Based Learning

Perbedaan Hasil

Belajar

Perlakuan
Kemampuan awal Kelompok Kelas

Kelas Konrol Kontrol dengan H?;gsi?:tl)ar
(Pretest) Model Discovery
Learning

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa perbedaan pada
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning guru dapat melihat kemampuan awal kelas eksperimen dan model
pembelajaran Discovery Learning guru dapat melihat kemampuan awal
kelas kontrol dengan memberikan pretest sebelum materi diberikan
nantinya. Kemudian guru memberikan perlakukan khusus dengan model

pembelajaran Problem Based Learning dan model Discovery Learning pada
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kelas yang berbeda. Setelah selesai dilakukannya treatment, selanjutnya
diberikan posttest pada kelas tersebut untuk mengukur sejauh mana
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Setelah selesai
dilakukan treatment, kemudian guru memberikan posttest pembelajaran
untuk mengukur sejauh mana keberhasilan pembelajaran serta
penguasaan materi pembelajaran siswa yang sama dengan kelas yang
berbeda dengan diberikan perlakukan model Problem Based Learning dan
model Discovery Learning.

Penerapan model Problem Based Learning di kelas eksperimen dan
model Discovery Learning di kelas kontrol, diduga terdapat perbedaan hasil
belajar matematika bangun datar.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir, maka
hipotesis dalam penelitian ini yaitu, apakah terdapat perbedaan model
pembelajaran problem based learning dan discovery learning terhadap
hasil belajar matematika bangun datar di kelas IV SD Negeri Neglasari
03 Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Semester Genap Tahun

Pelajaran 2023/2024.

BAB Ill METODELOGI PENELITIAN
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan model

pembelajaran problem based learning dan discovery learning terhadap

hasil belajar matematika bangun datar di kelas IV SD Negeri Neglasari

03 Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Semester Genap Tahun

Pelajaran 2023/2024.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor

yang beralamat di Kp. Cibeureum Tengah RT 04/01 Desa Neglasari

Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor.

2. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri Neglasari 03 Kabupaten

Bogor pada siswa Kelas IV A, dan IV B yang akan dilaksanakan pada

Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024.

Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian

Hari/ Acara Jumiah
No Waktu : Peserta | Keterangan
Tanggal Tindakan -
didik
Sumber
1 Juma.t, 26 10.00-11.00 WIB | Pra penelitian 58 data/fakta:
Januari 2024
Guru kelas
Selasa, 28 Kelas Kolaborator 1
2 Mei 2024 07.30-09.00 WiB Eksperimen 29 orang guru
3 | Rabu, 29Meil o7 30 69 0o wWiB | Kelas Kontrol | 29 | Kolaboratorl
2024 orang guru

C. Desain Penelitian Eksperimen Kuasi

Desain penelitian eksperimen kuasi yang dipilih adalah Desain
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Penelitian Eksperimen Kuasi Dua Kelas.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Eksperimen Kuasi Dua Kelas

Kelompok Pretest | Perlakuan Posttest Hasil
KE O1 X1 02 H1
KK O1 X2 02 H2

Sumber (Tim Dosen PGSD, 2023:73)

Pada desain penelitian ini kelompok eksperimen dengan model
Problem Based Learning dan kelompok kelas kontrol dengan model
Discovery Learning diberikan tes awal (pretest) yang sama, lalu setelah
diberikan tes awal (pretest) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diberikan treatment yang berbeda. Setelah diberlakukannya treatment
di setiap kelompok tersebut maka akan diakhiri dengan tes akhir
(posttest) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan dengan menggunakan treatment.

D. Metode Penelitian

Peneliti menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan
yaitu metode eksperimen kuasi. Metode penelitian yang digunakan
untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Eksperimen Kuasi desain 2 grup ini dilakukan menerapkan dua
variabel yaitu variabel treatment dan variabel kontrol. Kelas percobaan
yang nantinya akan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam proses pembelajarannya sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran Discovery Learning dalam proses
pembelajarannya. Variabel perlakuan yang digunakan adalah model

pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning (X)
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melalui pendekatan saintifik dan variabel terikat (Y) yang digunakan
adalah hasil belajar Matematika Materi Bangun Datar
E. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV di SD
Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor tahun pelajaran 2023/2024. Data
populasi dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Populasi Kelas IV SDN Neglasari 03 Kabupaten Bogor

No | Kelas Jumlah siswa Keterangan

1. |[IVA 29 Kelas Eksperimen
2. |IVB 29 Kelas Kontrol
Jumlah 58

Seluruh populasi kelas IV akan diukur sebagai sampel karena
seluruh populasi akan digunakan dalam penelitian. Sampel digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Neglasari 03
Kabupaten Bogor sebanyak 29 siswa kelas IV A sebagai kelas yang
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning, kelas IV B sebanyak 29 siswa sebagai kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
ada dua, yaitu teknik pretest dan posttest. Pretest adalah tes yang
dilaksanakan pada awal pembelajaran, sedangkan posttest
dilaksanakan setelah proses pembelajaran. Pengumpulan data
mengenai hasil belajar berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 40
soal. Teknik pengumpulan data seperti penilaian pretest dan postest.

Soal tes awal (pretest) diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan
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kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa
dari tiap kelas. Kemudian soal tes akhir (posttest) diberikan kembali
kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan (treatment).
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah instrumen pengumpulan data
menggunakan instrumen penilaian pretest dan postest yang akan
didefinisikan konseptual adalah variabel terikat untuk dikembangkan
definisi operasional guna disusun kisi-kisi soal pretest dan posttest.
1. Definisi Konseptual
Hasil belajar matematika materi bangun datar merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa setelah mendapatkan suatu
pengetahuan atau informasi baru dari proses belajar untuk
memecahkan berbagai persoalan praktis bangun datar melalui tes
hasil penilaian.
2. Definisi Operasional
Hasil belajar Matematika Materi Bangun Datar adalah suatu
hasil perubahan pada aspek pengetahuan yang dimiliki oleh siswa
setelah melalui proses belajar dengan menganalisis dan
berdasarkan jenjang kemampuan yang ada serta dapat mengaitkan
materi bangun datar ini dengan benda yang ada di kehidupan
sehari-hari. Pada penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan
tes objektif pilihan ganda sebanyak 40 butir soal. Skala penelitian

hasil belajar Matematika materi bangun datar dilakukan untuk empat
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alternatif jawaban dengan pemberian skor 1 untuk masing-masing
soal jika jawabannya benar dan skor O jika jawabannya salah.
3. Kisi-kisi Penilaian Hasil Belajar
Kisi-kisi butir soal tes hasil belajar matematika materi bangun
datar yang akan digunakan dalam bentuk kisi-kisi instrumen dan
dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Sebelum Ujicoba

CP Indikator TK No BS | JmlBS Bentuk
Ranah Penilaian
Geometri. 43.1 C4 1,6,14,15 6 Pilihan Ganda
Menelaah ,37, 38
Pada akhir macam-macam
Fase B, bangun datar
peserta didik 432 257, 6
de_lpa_t mendgs- Menganalisis ca 11,39, 40
kripsikan ciri macam-macam
berbagai bangun datar
bentuk bangun 1757573 Ca | 34891 | 7
datar (segi Menganalisis 0.12, 13,
emp‘f‘t' .| ciri-ciri bangun
segitiga, segi | yatar
banyak). 43.4 c4 | 16,25, 4
26,27
Mereka dapat | Menelaah
menyusun rumus  keliling
(komposisi) dan luas bangun
dan mengurai | datar
(dekomposisi) | 4.3.5 C5 17,18, 8
berbagai Mengukur 19,20,
bangun datar | keliling bangun 21,22,
dengan lebih | datar 23,24
dari satu cara | 43,6 c5 | 28,29, 9
jika Mengukur 30,31,32
memungkinkan luas 33,
bangun datar 34,35, 36
Jumlah 40 40
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Setelah Ujicoba
CP Indikator TK No BS | JmIBS Bentuk
Ranah Penilaian
4.3.1 C4 1,6,14,15 5 Pilihan Ganda
Menelaah 37
macam-macam
bangun datar




Geometri.

Pada akhir
Fase B,
peserta didik
dapat
mendes-
kripsikan ciri
berbagai
bentuk bangun
datar (segi
empat,
segitiga, segi
banyak).
Mereka dapat
menyu-sun
(komposi-si)
dan mengurai
(dekomposisi )
berbagai
bangun datar
dengan lebih
dari satu cara
jika
memungkinkan
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4.3.2 2,57, 6
Menganalisis c4 11,39, 40
macam-macam
bangun datar
4.3.3 C4 10, 13, 2
Menganalisis
ciri-ciri bangun
datar
4.3.4 C4 16,25, 26 3
Menelaah
rumus  keliling
dan luas bangun
datar
4.3.5 C5 18,,20, 6
Mengukur 21,22,
keliling bangun 23,24
datar
4.3.6 C5 28,29, 6
Mengukur 30,32,
luas 33,34

bangun datar

Jumlah 28 28

4. Uji Coba Instrumen

Supaya nantinya instrumen yang dipakai dapat dipercaya dan

layak untuk digunakan dalam pengumpulan data, oleh karena itu

dalam penelitian ini akan melalui serangkaian tes yaitu, tes Validitas,

reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

a. Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir

soal bersifat valid atau tidak valid. Ujicoba butir soal yang

dilakukan yaitu dengan uji validitas menggunakan rumus

koefisien Biserial Point Biserial: (Sugiharti, 2022)
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Keterangan:
ypbi = koefisien korelasi biserial
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item
yang dicari
Mt = rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total proporsi
p = proporsi siswa yang menjawab benar
banyaknya siswa yang benar
(p= )

jumlah seluruh siswa

g = proporsi siswa yang menjawab salah (g =1 - p)

Keberhasilan uji validitas minimal 51% yang valid dari
jumlah butir soal yang diujicobakan. Pada ujicoba di kelas IV SD
Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor terdapat 28 butir soal
yang dinyatakan valid atau sebesar (70%), invalid sebesar (30%)
atau 12 butir soal dari 40 butir soal yang diujicobakan. Data butir
soal yang dinyatakan valid dan invalid dapat dilihat pada tabel
3.6 berikut:

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji Nomor Soal Hasil Jumlah
Coba (%) Butir Soal
Valid |1,2,5,6,7,10,11,13,14,15,16,18,20, | 70% 28

21,22,23,24,25,26,28,29,30,32,33,
34,37,39,40
Invalid 3,4,8,9,12,17,19,27,31,35,36,38 30% 12
Jumlah 100% 40

Data yang diperoleh setelah melakukan uji instrument

adalah sebanyak 28 dari 40 butir soal yang di uji valid. Kemudian
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28 butir soal tersebut,yaitu 1, 2, ,5, 6, 7, 10, 11, 13, 14, 15, 16,
18, 20, 21 ,22, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 37, 39, 40
soal nomor akan digunakan dalam pretest dan posttest untuk
menguji hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.
. Uji Koefisien Realiabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan suatu alat
dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat
penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif
sama. Adapun instrumen evaluasi dapat dihitung reliabilitasnya

menggunakan Rumus Kuder Richardson dengan rumus KR2o

(Sugiharti, 2022)

Keterangan:

S? = Reliabilitas tes secara keseluruhan p = Proporsi
subjek yang menjawab item dengan benar q = Proporsi
subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p)
> pg= Jumlah hasil perkalian antara p dan q n

= Banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah varians)
Dengan interprestasi perhitungan koefisien reliabilitas
dapat digunakan tolak ukur sebagai berikut:

Tabel 3.7 Indeks Koefisien Reliabilitas

No Rentang Kriteria / Interprestasi

1 0,91 -1,00 Sangat Tinggi

2 0,71 - 0,90 Tinggi
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3 0,41-0,70 Cukup
4 0,21-0,40 Rendah
5 0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Sumber:(Sugiharti, 2022)

Peneliti menggunakan program Microsoft Excel dalam
melakukan perhitungan reliabilitas ini. Hasil uji coba instrumen
soal pilihan ganda diperoleh data hasil perhitungan reliabilitas
soal yaitu sebesar 0,95517 (sangat tinggi).
Perhitungan Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

Teknik perhitungan tingkat kesukaran butir soal dilakukan
dengan analisis butir soal yang valid dan hasil perbaikan serta
hasil perhitungan daya pembeda (indeks deskriminasi). Butir soal
yang valid dapat diukur indeks kesukaran butir soal (Tim Dosen
PGSD, 2023:75)

Rumus

Keterangan:
P : Indek tingkat kesukaran
B : Banyaknya siswa menjawab soal dengan benar

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk mengetahui butir soal atau item soal tersebut adalah
mudah, sedang atau sukar, di bawah ini diberikan
klasifikasi dari indeks taraf kesukaran yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.8 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal
No Interval Nilai (P) Tingkat Kesukaran
1. 0,00 - 0,30 Sukar
2. 0,31-1,70 Sedang
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3. 0,71-1,00 Mudah
Sumber:(Sugiharti, 2022)

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal Penelitian

Indeks Indeks Jumlah | Hasil | Nomor Butir Soal
Kesukaran (%)
0,00<p=<0,30 Sukar 3 11% 33,34,40
0,30<p<=<0,70 Sedang 14 50% | 6,10,11,14,15,1
6,18,20,21,23,2
5,28,30,32
0,70<p<1,00 Mudah 11 39% | 1,2,5,7,13,22,24
’261
29,37,39
JUMLAH 28 100% 28

Uji coba instrumen yang dilakukan memperlihatkan tingkat
kesukaran butir soal, yaitu 11 soal dinyatakan mudah dengan
nomor butir soal 1,2,5,7,13,22,24,26,29,37,39 selanjutnya 14
soal dinyatakan sedang dengan nomor butir  soal
6,10,11,14,15,16,18,20,21,23,25,28,30,32 dan terdapat 3 soal

yang dinyatakan sukar dengan nomor butir soal 33,34,40.

d. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah. Adapun daya pembeda butir
soal hasil belajar dapat diketahui dengan
rumus:
(Sugiharti, 2022)
BA BB

D=——-—=PA-PB
JA B
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Keterangan:
D . Indeks diskriminasi (daya pembeda)

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
BB : Banyaknya peserta kelompok  bawah
yang menjawab soal dengan benar

JA : Banyaknya peserta kelompok atas

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah

PA = : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab BA/JA

benar
PB =: Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab BB/JA

benar
Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh
diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembeda soal. Adapun
klasifikasi indeks daya pembeda dapat digunakan tolak ukur

sebagai berikut:

Tabel 3.10 Klasifikasi Indeks Daya Pembeda (DP)

No Indeks Tingkat daya pembeda
1 0,00 <DP< 0,19 Jelek (poor)

2 0,20 <DP< 0,39 Cukup (satisfactory)
3 0,40 <DP< 0,69 Baik (good)

4 0,70 <DP< 1,00 Baik sekali (very goo)

Sumber: Arikunto dalam Panduan Penulisan Skripsi, 2023: 76

Tabel 3.11 Hasil Perhitungan Daya Pembeda

Indeks Daya | Jumlah | Hasil | Nomor Butir Soal
Pembeda (%)
0,00 - 0,19 Jelek - - -
0,20-0,39 | Cukup 6 21% | 25,28,32,33,34,
40




63

0,40 - 0,69 Baik 22 79% | 1,2,5,6,7,10,11,
13,14,15,16,18,
20,21,22,
23,24,26,29,30,
37,39
0,70-1,00 Baik - - -
Sekali
JUMLAH 28 100% 28

Dari hasil uji coba instrumen diketahui terdapat 6 butir soal
yang memiliki kriteria cukup dengan nomor butir soal
25,28,32,33,34,40 selanjutnya 22 soal berkriteria baik dengan
nomor butir soal 1,2,5,6,7,10,11,13,14,15,16,18,20,21,22,
23,24,26,29,30,37,39. Simpulan hasil pengelolaan uji coba
instrumen soal pilihan ganda maka digunakan 28 butir soal (soal
valid = 28).

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan seperti:
1. Pemberian skor pada pretest dan posttest
2. Menghitung skor N-Gain yang dinormalisasi
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest,
Analisis data yang dilakukan dapat menggunakan perbandingan skor
pretest dan postest dengan rumus N-Gain. Rumus yang biasa
dipakai untuk mengetahui meningkatnya pengetahuan (Meltzer
dalam Panduan Penulisan proposal dan Skripsi 2023: 77) yaitu

sebagai berikut:
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N — Gain = S postest— S pretest
S maksimal— S prestest
Keterangan:
S Pretest . Skor tes awal
S Posttest . Skor tes akhir
S Maksimal . Skor tes maksimal

Adapun kriteria nilai (N-Gain) dapat digunakan tolak ukur

sebagai berikut:

Tabel 3.12 Kriteria Nilai N-Gain

No. | Nilai (N-Gain) Kriteria
1 G=>0,70 Tinggi

2 0,30<G<0,70 Sedang
3 G <0,30 Rendah

3. Menghitung skor rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD)
Ada pun cara menghitung skor rata-rata dan standar deviasi

sebagai berikut: Sudjana dikutip oleh Tim Dosen PGSD (2023)

Mean =m ) fi__

n

Keterangan:
T : Mean (rata-rata)
fi . Frekuensi mutlak

Xi : Titik tengah n
: Jumlah sampel

||(n.z‘e’—tz'r'f)
Standar Deviasi = SD = ¥ nn-1)

Keterangan:
SD : Varian

SY : Jumlah nilai N-Gain siswa

(5Y)2 : Jumlah kuadrat nilai N-Gain siswa

N : Jumlah siswa
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4. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas dengan Uji Liliefors

Uji Normalitas Data adalah bentuk pengujian tentang
kenormalan distribusi data. Ada beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas data, namun dalam

penelitian ini penulis menggunakan Uji Liliefors sebagai berikut:

Lo = [F(z:))-S(zi)]

Keterangan:
Lo : Harga mutlak terbesar
F(z:) : Peluang angka baku
S(zi) : Proporsi angka baku

Uji normalitas memiliki kriteria, yaitu:
Ho ditolak jika Lhitung > Ltabel, artinya tidak berdistribusi normal.
Ha diterima jika Lhitung < Ltabel, artinya berdistribusi norma
b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama. Teknik yang
digunakan adalah Uji Barlet. Uji Barlet dilakukan dengan
menghitung chi kuadrat (x2) dengan syarat nilai xhitung < xtabel
maka Ha diterima dalam taraf signifikan 0,05 (5%) maka data
penelitian dinyatakan homogen. Uji homogenitas dapat dilakukan
setelah melakukan uji normalitas.

Teknik menggunakan Uji Barlet dengan rumus:

2 _ [ [nEY EF-(E¥)®
Si - '\ll nin=1)
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Keterangan: Si? :
Varian n : Jumlah
siswa

SY : Jumlah nilai N-Gain siswa
sY2 : Jumah kuadrat nilai N-Gain siswa
c. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dipakai untuk mengetahui perbedaan

kemampuan kognitif siswa pada dua kelas yang tidak sama,
bertujuan untuk mengetahui signifikan skor rata-rata antara dua
kelas tersebut. Uji hipotesis dapat dilaksanakan setelah data
hasil belajar siswa dinyatakan berdistribusi normal dan
homogen. Uji hipotesis dengan Uji t dipakai untuk menentukan
signifikan skor rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam uji
hipotesis adalah:
1) Menentukan taraf nyata (a) dan Z tabel.

Jika taraf nyata sebesar 5% atau 0,05, maka pengujian 2 arah

a/2 = 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 +

nz — 2).
2) Menentukan kriteria pengujian

Kriteria pengujian:

Ho diterima apabila -t 1-’2a<t<1-2 a

Ho ditolak apabila -t 1-’2a>t>1-%2a

3) Menentukan nilai uji statistik (nilai t hitung)
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_ X1-X2
=7 3
Vit
t
S
2

Keterangan:
X1 : Nilai rata-rata N-Gain kel 1 (eksperimen)
X2 . Nilai rata-rata N-Gain kel 2 (kontrol)
s : Standar Deviasi gabungan
ni : Jumlah subjek kel 1
nz : Jumlah subjek kel 2

|. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dipakai guna menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Hipotesis statistik penelitian ini sebagai berikut:

Ho : ul = pu2 : Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran Problem
Based Learning dan Discovery Learning terhadap hasil
belajar matematika bangun datar

Ha : u1 > 2 : Terdapat perbedaan model pembelajaran Problem Based
Learning dan Discovery Learning terhadap hasil belajar
matematika bangun datar

Keterangan:

Ho : Hipotesis nol Ha : Hipotesis kerja u1 : Nilai rata-
rata hasil belajar matematika bangun datar

melalui model problem based learning

M2 : Nilai rata-rata hasil belajar matematika bangun datar

melalui discovery learning
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J. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

Proses penelitian diawali dengan melakukan kegiatan bimbingan

proposal, observasi awal, uji coba instrumen, penelitian, analisis data hasil

penelitian,

bimbingan skripsi, dan sidang skripsi. Adapun jadwal

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.13 dibawah ini.

Tabel 3.13 Rencana Jadwal Kegiatan

No Kegiatan Bulan/ Minggu (2023-2024)
Des Jan Feb Maret | April Mei | Juni
2023 2024 2024 2024 | 2024
2024 2024
123|411 234(112/34|1234/123/412312
1. | Penyusunan | _| _
proposal
2. | Ujian |
Proposal
Perbaikan ]
Proposal
3. | Uji coba 1
instrumen
4. | Pengumpulan N
data
5. | Analisis data 4 41
6. | Penulisan B I o
laporan/
Skripsi
7. | Ujian Skripsi I




69

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian yang telah
dilaksanakan di kelas V SD Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor dengan
jumlah responden 25 siswa, diperoleh 28 soal yang valid dan 12 soal yang
tidak valid. Kemudian 28 butir soal tersebut yang layak digunakan sebagai
instrument serta digunakan untuk menguiji hasil belajar matematika bangun
datar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil reliabilitas dari soal
yang digunakan dalam uji instrumen tersebut diperoleh sebesar 0,95 maka
tingkat kepercayaan butir soal adalah sangat tinggi, sehingga layak untuk
digunakan dalam pengambilan data.

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data penelitian dalam
bentuk deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis,
pembahasan hasil dan keterbatasan peneliti.

A. Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal dan Daya Pembeda pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Neglasari 03
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Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor pada hari Rabu, 29 Mei 2024
Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian dilaksanakan
pada Kelas IV.A dan IV.B pada materi bangun datar dengan jumlah
peserta didik sebanyak 58 responden yang terdiri dari dua kelas.

Adapun data hasil penelitian mengenai tingkat kesukaran butir
soal dan daya pembeda butir soal pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol seperti dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Setelah Penelitian

Tingkat Kesukaran Butir Soal
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Validitas
Problem Based ) )
Learning Discovery Learning
Md Sd Sk Md Sd Sk
28 7 20 1 2 24 2
Jumlah 28 28
Persentase | 25% | 71% 4% 7% 86% 7%

Tabel 4.2 Rekapitulasi Daya Pembeda Butir Soal
Setelah Penelitian

Daya Pembeda

Validitas Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jl Ck | Bk | Bs| Jl Ck | Bk | Bs

Jumlah 20 6 210 18 8 2 0

Persentase | 71% | 22% | 7% | O | 64% | 29% | 7% 0

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada
siswa kelas IV A (Kelas Eksperimen) dan IV B (Kelas Kontrol).

Diperoleh hasil tingkat kesukaran kelas eksperimen yang memiliki
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tingkat kesukaran mudah vyaitu sebanyak 7 butir soal dengan
persentase sebesar 25%, tingkat kesukaran sedang sebanyak 20
butir soal dengan persentase sebesar 71%, dan tingkat kesukaran
sukar sebanyak 1 butir soal dengan persentase sebesar 4%. Daya
pembeda berkategori jelek sebanyak 20 butir soal dengan
persentase sebesar 71%, kategori cukup sebanyak 6 butir soal
dengan persentase sebesar 22% dan kategori baik sebanyak 2 butir
soal dengan persentase sebesar 7%.

Sedangkan tingkat kesukaran kelas kontrol yang memiliki
tingkat kesukaran mudah vyaitu sebanyak 2 butir soal dengan
persentase sebesar 7%, tingkat kesukaran sedang sebanyak 24 butir
soal dengan persentase sebesar 86% dan tingkat kesukaran sukar
sebanyak 2 butir soal dengan persentase sebesar 7%. Daya
pembeda berkategori jelek sebanyak 18 butir soal dengan
persentase sebesar 64%, kategori cukup sebanyak 8 butir soal
dengan persentase sebesar 29%, dan kategori baik sebanyak 2 butir
soal dengan persentase sebesar 7%.

Deskripsi hasil penelitian ini dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu data hasil belajar matematika bangun datar kelompok
kelas dengan menggunakan model Problem Based Learning, dan
data hasil belajar matematika bangun datar menggunakan model
Discovery Learning. Jumlah sumber data sebanyak 58 responden,

terdiri dari dua kelas yang merupakan kelas penelitian.
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2. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Bangun Datar
a. Kelompok Kelas yang Menggunakan Model Problem Based
Learning

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum dan sesudah
siswa yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan
model Problem Based Learning maka dilakukan perhitungan
NGain sehingga diperoleh jumlah skor minimal 61, dan skor
maksimal 100. Hasil belajar matematika bangun datar dengan
model Problem Based Learning yang diikuti sebanyak 29 siswa,
dapat disusun tabel distribusi frekuensi dengan range 39, interval
kelas 6, dan panjang kelas 7. Distribusi frekuensi dari data
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas
Eksperimen Melalui Model Problem Based Learning.

Inte_rv_al Batas Kelas| Titik Tgngah Frekuens_i Xi.Fi F _
Nilai (Xi) Mutlak (Fi) Relatif
61-67 60,5-67,5 64 3 192 10%
68-74 67,5-74,5 71 5 355 17%
75-81 74,5-81,5 78 2 156 7%
82-88 81,5-88,5 85 10 850 | 35%
89-95 88,5-95,5 92 5 460 17%
96-102 95,5-102,5 99 4 396 14%
Jumlah 29 2409 | 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.3,

f absolute tertinggi terdapat pada interval nilai 82 sampai 88
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dengan jumlah 10 nilai dan f relatif sebesar 35%. Sedangkan f
absolute terendah terdapat pada interval nilai 75 sampai 81
dengan jumlah 2 nilai dan f relatif sebesar 7%. Grafik histogram
hasil belajar matematika bangun datar melalui model Problem

Based Learning dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Ay
o

Frekuensi
N w N [6)] (o)} ~ [o0] [{o]

60,5 67,5 74,5 81,5 88,5 95,5 102,5
Batas Kelas

Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Matematika Bangun
Datar Melalui Model Problem Based Learning.

Berdasarkan histogram hasil belajar matematika bangun
datar pada gambar di atas, terdapat frekuensi tertinggi sebanyak
10 nilai pada batas kelas 81,5 sampai 88,5. Sedangkan frekuensi
terendah berjumlah 2 nilai terdapat pada batas kelas 74,5 sampai
81,5. Selanjutnya dilakukan perhitungan statistik deskriptif,
diperoleh skor rata-rata N-Gain 83, modus 86 dan median 85.

b. Kelompok Kelas yang Menggunkan Model Discovey Learning



74

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum dan sesudah
siswa mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model
Discovey Learning, maka dilakukan perhitungan N-Gain
sehingga diperoleh jumlah skor minimal 56, dan skor maksimal
88. Hasil belajar matematika bangun datar dengan model
Discovey Learning yang diikuti sebanyak 29 siswa, dapat disusun
tabel distribusi frekuensi dengan range 32, interval kelas 6 dan
panjang kelas 6. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas
Kontrol Melalui Model Pembelajaran Discovey Learning

Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Discovery
Learning
Inte_rv_al Batas Titik Te_ngah Frekuens_i Xi.Fi F .
Nilai Kelas (Xi) Mutlak (Fi) Relatif
56-61 | 55,5-61,5 58.5 8 468 28%
62-67 | 61,5-67,5 64.5 10 645 34%
68-73 | 67,5-73,5 70.5 3 2115 10%
74-79 | 73,5-79,5 76.5 5 382.5 17%
80-85 | 79,5-855 82.5 1 82.5 4%
86-91 | 85,5-915 88.5 2 177 7%
Jumlah 29 1966.5 | 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.4, f
absolute tertinggi terdapat pada interval nilai 62 sampai 67
dengan jumlah 10 nilai dan f relatif sebesar 34%. Sedangkan f
absolute terendah terdapat pada interval nilai 80 sampai 85
dengan jumlah 1 nilai dan f relatif sebesar 4%. Grafik histogram
hasil belajar matematika bangun datar melalui model Discovey

Learning dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Matematika Bangun
Datar Melalui Model Discovery Learning.

Berdasarkan histogram hasil belajar matematika bangun
datar melalui model Discovey Learning pada gambar di atas,
terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 10 nilai pada batas kelas
61,5 sampai 67,5. Sedangkan frekuensi terendah berjumlah 1
nilai terdapat pada batas kelas 79,5 sampai 85,5. Setelah itu
dilakukan perhitungan statistik deskriptif, diperoleh skor rata-rata
68, modus 63 dan median 65.

3. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Bangun Datar Melalui Model
Problem Based Learning dan Model Discovery Learning

Berdasarkan data skor rata-rata pretest, skor rata-rata

posttest dan skor rata-rata N-Gain yang diperoleh kelompok kelas

eksperimen, dan kelompok kelas kontrol terlihat adanya perbedaan
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hasil belajar pada masing-masing kelompok kelas. Perbedaan hasil
belajar tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Skor Rata-Rata Kelompok Kelas
Eksperimen dan Kelompok Kelas Kontrol

Kelompok Kelas
Rekapitulasi Nilai PBL Dlscov_ery
Learning
Nilai Pretest 46 36
Posttest 82 75
Terendah
N-Gain 61 56
Nilai Pretest 71 61
'. al . Posttest 100 93
Tertinggi -
N-Gain 100 88
Nilai Pretest 59 46
RataRata Posttgst 93 83
N-Gain 83 68
Ketuntasan Hasil Belajar (%) 90% 38%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik
histogram rekapitulasi nilai hasil belajar matematika bangun datar

dapat dilihat pada gambar berikut ini.

100
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40
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Pretest Posttest N-Gain

B pBL M Djscovery Learning

Gambar 4.3 Histogram Perbedaan Hasil Belajar Hasil Belajar
Matematika Bangun Datar Kelompok Kelas PBL dan
Kelompok Kelas Discovery Learning
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Sesuai uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar matematika bangun datar dengan menggunakan model
Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan

menggunakan model Discovery Learning. Hal ini dibuktikan dari data
tabel dan histogram di atas yang menunjukan adanya perbedaan

hasil belajar matematika bangun datar antara kelompok kelas yang
menggunakan model Problem Based Learning dan model Discovery
Learning..
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data
Analisis data penelitian dilakukan dengan perhitungan uji
hipotesis menggunakan teknik uji t. Sebelum melakukan analisis data,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat hipotesis, yaitu melakukan uji
normalitas dan homogenitas.
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
distribusi data berasal dari populasi normal atau tidak, pengujian
normalitas dilakukan pada dua kelompok data yang terdiri dari Kelas
IV A sebagai kelas eksperimen, kelas IV B sebagai kelas kontrol.
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors
(L), dengan syarat :

Ho : Lnitung > Ltabel, berarti sampel berasal dari populasi yang tidak
normal.

Ha : Lnitung < Ltabel, berarti sampel berasal dari populasi normal.

No. Distribusi Kelompok Lhitung Ltabel Kesimpulan

Hasil belajar matematika
1 | bangun datar model Problem | 0,085 0,161
Based Learning

Distribusi
normal
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Hasil belajar matematika
2 | bangun datar model Discovery | 0,092 0,161
Learning

Distribusi
normal

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan Liliefors
pada kelas eksperimen dengan perlakuan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning, diperoleh Lhiung Sebesar
(0,085). Harga tersebut dibandingkan dengan harga Ltabel (0,161)
dan taraf kesalahan 5%, maka distribusi pada data kelas eksperimen
menggunakan model Problem Based Learning tersebut normal.

Kemudian pada kelas kontrol dengan  perlakuan
menggunakan model Discovery Learning, diperoleh Lhitung SEbESar
(0,092). Harga tersebut dibandingkan dengan harga Ltabel (0,161)
dan taraf kesalahan 5%, maka distribusi pada data kelas kontrol
menggunakan model Discovery Learning tersebut normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk menganalisa hasil belajar
matematika bangun datar yang bertujuan untuk mengetahui apakah
kedua data populasi sampel mempunyai varians yang homogen atau
tidak. Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan Uji

Fisher. Kriteria pengujiannya adalah Ha diterima jika XZhitung <

X?tabel pada taraf signifikan a = 0,05.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas
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No | Varianyang | Jumlah
diuiji Sampel | db X2 hitung a(0,05)
X2tabel
1 |PBL 29
2 Discovery 29 58 1,33 1,84 | Homogen
Learning
Jumlah 58
Syarat uji taraf signifikan X?hitung S Xtabel

Data hasil perhitungan uji homogenitas terhadap N-Gain hasil

belajar matematika bangun datar diperoleh XZhitung = 1,33 dan

X2%tabel = 1,84 pada taraf signifikan sebesar a = 0,05. Dengan

demikian dapat disimpulkan XZ2hitung < XZ2tabel sehingga dapat

dikatakan bahwa distribusi varians berasal dari kelompok yang

homogen.

C. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah uji prasyarat dilakukan, di mana data hasil belajar

dinyatakan normal dan homogen, langkah selanjutnya yaitu pengajuan

hipotesis. Pengajuan hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah

hipotesis nol (Ho) yang diajukan diterima atau ditolak. Pengajuan

hipotesis sebagai berikut:

Ho :

Ha :

Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran problem based

learning dan discovery learning terhadap hasil belajar
matematika bangun datar.

Terdapat perbedaan model pembelajaran problem based

learning dan discovery learning terhadap hasil belajar
matematika bangun datar

1. Hasil Pengujian Uji t Nilai Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Problem

Based Learning (Eksperimen) dan Kelompok Kelas Discovery
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Learning (Kontrol).

Berdasarkan data nilai rata-rata N-gain kelompok Kelas
Problem Based Learning (Eksperimen) dan Kelompok Kelas
Discovery Learning (Kontrol), maka data hasil pengujian uji t tersaji
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Problem
Based Learning dan Kelompok Kelas Discovery Learning

Kelompok Kelas | N | Dk | N-Gain | thitung ttabel
PBL 29 83
Discovery 29 | 56 68 18,75 | 2,00324
Learning

Dari hasil perhitungan, diperoleh thiung Sebesar 18,75 dengan
dk (derajat kebebasan) sebesar 56 (29 + 29 — 2) maka diperoleh ttapel
pada taraf signifikan a/2 = 0,05/2 = 0,025 sebesar 2,00324. Adapun
pengujian hipotesis menggunakan pengujian dua arah maka kriteria
pengujian adalah Ho ditolak apabila -2,00324>thitung>2,00324. Berikut
ini kurva untuk penolakan dan penerimaan Ho pada kelompok

Problem Based Learning dan Discovery Learning.

1Jazren
l’cgaﬁﬁﬁhli.: /
Penolakan Ho .
Daerah
R

Penéfintadn Ho

e PRTAD. 1.

Pepolakan Ho

-2,00324 0 2,00324

18,75

Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan Ho Pada Kelas
Problem Based Learning dan Discovery Learning
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Setelah dilakukan perhitungan, thiung 18,75 tidak terletak di
antara -2,00324 dan 2,00324 maka hasil penelitian menunjukan
Ho ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima. Oleh karena
didapatnya thitung > ttavel (18,75) > (2,00324), maka dapat disimpulkan
terdapat perbedaan model pembelajaran problem based learning

dan discovery learning terhadap hasil belajar matematika bangun

datar.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan pada hasil penelitian ini diperoleh skor rata-rata dari
N-Gain hasil belajar matematika bangun datar terhadap kelas
eksperimen dan juga kelas kontrol. Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dengan
model Problem Based Learning yaitu 83 dan nilai rata-rata N-Gain kelas
kontrol dengan model Discovery Learning yaitu 68. Hal tersebut
membuktikan bahwa lebih tingginya hasil belajar menggunakan model
Problem Based Learning dibandingkan dengan kelas kontrol, artinya
adanya pengaruh dari penggunaan model Problem Based Learning
yang sudah diterapkan.

Ketika dilakukan uji t nilai rata-rata N-Gain pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh thitung > ttabel yaitu 18,75 >
2,00324 dengan rincian uji t dua arah dengan dk (derajat kebebasan)
sebesar 56 (29+29-2) dan twber pada taraf signifikan 0,05/2 =0,025
sebesar 2,00324. Jika dibandingkan thitung > ttabel (Ho ditolak) sedangkan

thitung > ttabel (Ha diterima), dan hasilnya yaitu thitung > ttabel. Dengan
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demikian, adanya suatu pengaruh penggunaan model Problem Based
Learning pada hasil belajar matematika bangun datar, yaitu lebih
tingginya hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan
model Problem Based Learning.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas model
pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif dalam pembelajaran
dikarenakan pada pembelajarannya mengarah pada penyelesaikan
suatu permasalahan. Pembelajaran berbasis masalah merupakan
proses pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan dengan
siswa dihadapkan pada suatu masalah yang dapat menantang siswa
untuk belajar dan bekerja keras secara kelompok dalam memecahkan
suatu permasalahan sehingga terjadi proses interaksi antara stimulus
dan respons. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ardianti et al.,, 2022)
Problem based learning merupakan proses pendekatan pembelajaran
yang berkaitan dengan masalah dunia nyata sebagai konteks berpikir
agar siswa memiliki keterampilan dan dapat berpikir kritis dalam
memecahkan suatu permasalahan untuk memperoleh  ilmu
pengetahuan dan konsep yang berhubungan dengan materi pelajaran
yang dibahas.

Penggunaan model Problem Based Learning yang ternyata lebih
unggul peningkatan hasil belajarnya dibandingkan kelas kontrol ini
terjadi karena memang adanya kelebihan dalam model Problem Based
Learning. Hal ini karena model Problem Based Learning mempunyai

kelebihan seperti yang diungkapkan oleh Pilka (2020:1352) yaitu:
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1. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inovatif, serta
keterampilan kreatif pada siswa,

2. Mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa kedalam
dunia nyata,

3. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,

4. Menumbuhkan solidaritas sosial di kelas karena terbiasa berdiskusi
dengan teman sekelompok dan sekelas,

5. Mendorong siswa untuk belajar sendiri, sehingga mampu
memberikan kesadaran kepada siswa bahwa belajar tergantung
pada motivasi instrinsik siswa.

Hal tersebut dibuktikan dan diperkuat dengan penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya oleh (Anggelina & Harjono, 2022)

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Kristen Satya Wacana,

Indonesia yang berjudul “Perbedaan Efektivitas Model Problem Based

Learning dan Discovery Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar.”

Hasil penelitian menunjukan hasil belajar siswa yang menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan

dengan model Discovery Learning. Hal tersebut didukung oleh model

Problem Based Learning capaian nilai rerata kelas sebesar 8.37,

sedangkan Discovery Learning sebesar 5.75. Dari data ini, terbukti

capaian nilai Problem Based Learning lebih tinggi daripada Discovery

Learning, yakni selisih 2.62. Untuk eksperimen 2, rerata Problem Based

Learning adalah 8.15, sedangkan Discovery Learning sebesar 5.45.
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Data ini juga membuktikan bahwa capaian nilai Problem Based Learning
lebih tinggi daripada Discovery Learning, yakni dengan selisih 2.7.

Penerapan model Problem Based Learning memberikan
pengaruh yang lebih tinggi daripada model Discovery Learning terhadap
hasil belajar siswa. Dari hasil analisis hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan pada hasil belajar yang signifikan. Hal ini dikarenakan
semangat dan antusias siswa saat proses pembelajaran berlangsung
secara cukup baik, walaupun ada satu atau dua siswa yang masih
bermain sendiri saat berdiskusi secara kelompok.

Penelitian di atas memiliki keterkaitan berupa persamaan seperti
adanya peningkatan hasil belajar yang efektif menggunakan model
Problem Based Learning dibandingkan dengan model Discovery
Learning. Lalu pada pembelajarannya terdapat kesamaan siswa sangat
semangat dan antusias pada saat proses pembelajaran berlangsung
sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung secara cukup
baik.

E. Keterbatasan Penelitian

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian eksperimen kuasi ini telah
dilakukan sebaik mungkin sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah.
Namun hasil yang diperoleh juga tidak luput dari kekurangan akibat
keterbatasan yang ada. Keterbatasan-keterbatasan yang diamati terjadi
selama berlangsungnya penelitian, antara lain:

1. Penelitian dibatasi hanya pada materi bangun datar.



2.

85

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data bukan
satusatunya instrumen yang dapat mengungkap seluruh aspek yang
diteliti walaupun sebelumnya telah dilakukan uji coba.

Penelitian hanya dibatasi pada siswa kelas IV A dan IV B SDN
Neglasari 03 Kabupaten Bogor sehingga generalisasi terbatas pada
populasi penelitian dan populasi yang lain memiliki karakteristik
sama dengan karakteristik subjek penelitian.

Pengetahuan peneliti yang masih terbatas juga mempengaruhi
penelitian di mana sebaiknya peneliti memiliki lebih banyak
pengetahuan mengenai penelitian ini agar hasil penelitian dapat

lebih baik lagi.



BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran
problem based learning dan discovery learning terhadap hasil belajar
matematika bangun datar di kelas IV SD Negeri Neglasari 03
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Semester Genap Tahun
Pelajaran 2023/2024.

Terdapat perbedaan hasil belajar matematika bangun datar dapat
dilihat dari rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen (IVA) sebesar
83 sedangkan pada kelompok kelas kontrol (IVB) mendapatkan nilai
rata-rata N-Gain sebesar 68. Selain itu, ketuntasan hasil belajar yang
diperoleh pada kelompok eksperimen sebesar 90% sedangkan pada
kelompok kelas kontrol sebesar 38%. Kemudian hasil pengujian
hipotesis menyatakan thiung (18,75) > twvel (2,00324) dengan derajat
kebebasan(dk) 56 dan taraf signifikansi sebesar 5%, maka pada
pengujian dua arah a/2 = 0,05/2 = 0,025. Maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Dengan demikian bahwa model Problem Based Learning lebih
besar pengaruhnya dibandingkan dengan model pembelajaran

Discovery Learning terhadap peningkatan hasil belajar matematika
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bangun datar di kelas IV.A dan IV.B di SD Negeri Neglasari 03 kabupaten Bogor
semester genap tahun pelajaran 2023/2024.
B. Implikasi
Sebagai suatu penelitian yang telah dilaksanakan di Kelas IV.A
dan IV.B SD Negeri Neglasari 03 Kabupaten Bogor, dimana kedua kelas
diberikan perlakuan yang berbeda. Berikut adalah implikasi berdasarkan
hasil penelitian yang peneliti telah lakukan, sebagai berikut:
1. Guru
Memberikan alternatif model pembelajaran yaitu model Problem
Based Learning dan model Discovery Learning yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika materi bangun
datar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar, membuat
pembelajaran lebih efektif dan mampu mengubah suasana kelas

menjadi lebih aktif.

2. Siswa
Meningkatkan keaktifan siswa ketika proses belajar berlangsung,
membuat siswa menjadi lebih memahami materi karena
menggunakan model pembelajaran yang tepat pada materi bangun
datar, siswa termotivasi belajar sehingga meningkatkan hasil

belajarnya.

3. Sekolah
Perbaikan mutu kualitas pembelajaran dan hasil belajar matematika
bangun datar pada masa mendatang di sekolah dapat

dikembangkan dengan menerapkan model Problem Based Learning atau
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model Discovery Learning pada materi bangun datar maupun model
pembelajaran lainnya.
4. Bagi Peneliti Lain
Memberikan gambaran kepada penelitian lain mengenai bagaimana
penerapan model Problem Based Learning dan Discovery Learning
dalam meningkatkan hasil belajar materi bangun datar
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembahasan
dan simpulan yang diperoleh, maka dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Guru

Guru hendaknya perlu meningkatkan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran secara bervariasi sesuai dengan
materi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Bersamaan dengan penerapannya, proses pembelajaran
dengan model pembelajaran inovatif hendaknya diterapkan dengan
keterampilan mengajar dengan manajemen waktu yang baik

sehingga berdampak positif pula terhadap hasil belajar siswa.

2. Siswa

Siswa diharapkan untuk lebih aktif serta fokus sehingga ketika
proses pembelajaran dengan penerapan model dan media ini dapat
berjalan dengan baik dan hasil belajar peserta didik pada materi
yang telah disampaikan dapat lebih meningkat.

3. Sekolah
Sekolah hendaknya menyediakan sarana, prasarana, dan fasilitas

yang mendukung dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil
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belajar siswa dengan baik, sehingga terciptanya suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan serta menghasilkan
peningkatan hasil belajar pada siswa dan peningkatan kualitas
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
4. Orang Tua
Orang tua hendaknya dapat lebih meningkatkan kegiatan bimbingan
belajar melalui dukungan, arahan yang konstruktif, melengkapi
sarana prasarana belajar, sehingga motivasi belajar siswa akan
meningkat dengan tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal.
5. Peneliti Lain
Sebagai calon guru agar lebih tepat dalam pemilihan model
pembelajaran agar terciptanya pembelajaran yang diharapkan
sesuai dengan tujuan salah satunya dengan menggunakan model
Problem Based Learning. Tidak hanya model Problem Based
Learning saja tetapi juga dapat menggunakan model pembelajaran
efektif yang lainnya agar dapat digunakan lebih baik lagi dalam

melaksanakan kegiatan penelitian.
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